buah contoh soal seperti terlihat рада lam- 
piran no. 5 dan lampiran no.6. 

Di samping itu untuk menentukan usia ke- 
gunaan ekonomis (n) dapat juga dilaksana- 
kan melalui pendekatan Biaya Siklus Usia Ke- 
gunaan (Life Cycle Costing) disingkat LCC. 
Biaya Siklus Usia Kegunaan ini, adalah sua- 
tu konsep yang digunakan untuk mengam- 
bil keputusan dari alternatif-alternatif yang 
diajukan dan terutama digunakan oleh pe- 
merintah untuk menunjukkan biaya total 
dari suatu artikel atau sistem. Misalnya suatu 


sistem komputerisasi dari suatu wilayah ko- 
tapraja. Konsep (LCC) ini menunjukkan bah- 
wa biaya permulaan investasi saja tidak cu- 
kup untuk mengevaluasi suatu artikel atau 
sistem secara menyeluruh, namun sebalik- 
nya konsep ini menegaskan bahwa seluruh 
biaya yang terjadi sepanjang usia kegunaan 
alat tersebut harus diperhitungkan. 
Konsep LCC ini telah lama dikenal dalam 
ilmu Ekonomi Teknik lebih dari 50 tahun 
yang lalu, akan tetapi baru mendapat per- 
hatian khusus di tahun 1960-an ketika kon- 


sepnya diterima oleh pemerintah Amerika 
Serikat sebagai suatu sarana untuk merang- 
sang pembiayaan pengadaan peralatan, agar 
menjadi efektif dan efisien. Penggunaan 
konsep LCC telah menyebar ke sektor-sektor 
komersial, digunakan untuk studi-studi pe- 
ningkatan produksi dan evaluasi proyek- 
proyek. Konsep LCC ini diharapkan, dapat 
direduksi biaya total di dalam mengseleksi 
disain-disain yang baik berikut komponen- 
komponennya untuk meminimumkan biaya 
total dari pada jasa-jasa yang diberikan. Pe- 
ngeluaran sepanjang usia kegunaan dari se- 
bagian besar proyek-proyek secara garis be- 
sar dapat diperlihatkan dalam gambar, lam- 
piran no.7. 

e Tahap pertama: menunjukkan biaya-biaya 
untuk penelitian, biaya untuk disain, untuk 
engineering, administrasi, dan biaya-biaya 
finansial. 

e Tahap pengembangan: menunjukkan bia- 
ya untuk rencana dasar yang mencakup pe- 
rangkat keras atau pelayanan jasa-jasa un- 
tuk fabrikasi, instalasi, pelatihan-pelatihan, 
dan pembelian bahan-bahan. 

e Setelah prosesnya ditetapkan: diperlukan 
biaya-biaya untuk operasional termasuk per- 
sonil, suplai bahan-bahan habis pakai, over- 
head, perawatan, dan pelayan-pelayan. 


Petunjuk analisis struktur gedung 
dengan pelat beton pracetak 


в“ pedoman 
perencanaan 
untuk struktur be- 
ton bertulang biasa 
dan struktur tem- 
bok bertulang un- 
tuk gedung 1983 
antara lain me- 
nyebutkan: 
?Lantai-lantai 
harus direncanakan terhadap beban 
gravitasi dan terhadap gaya-gaya 
geser yang timbul akibat peranannya 
sebagai diafragma.” 

Sebagai produk baru, penggunaan pelat 
beton pracetak pada suatu gedung sering 
menimbulkan masalah dalam segi pemo- 
delan dan analisis strukturnya. 

Hal ini disebabkan para insinyur telah ter- 
biasa menggunakan model lantai, kaku da- 
lam analisis struktur. Model ini dipopuler- 
kan oleh program ETABS dan SANS/89, dan 
sangat menghemat waktu analisis dinamik 
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suatu struktur, terutama untuk struktur ge- 
dung tinggi. 
Pada tulisan ini akan dibahas selintas se- 


jauh mana peranan model lantai kaku pada, 


respons Struktur dan bagaimana pemodelan 
dan metode analisis yang sesuai untuk pe- 
lat beton pracetak. 

Pelat beton pracetak adalah pelat beton 
bertulangan prestressed yang dicetak di pa- 
brik sesuai dengan ukuran bentang yang di- 
minta. Pelat beton pracetak (PBP) ini selan- 
jutnya dibawa ke lokasi dan disatukan de- 
ngan Struktur balok kolom yang ada dengan 
beton/tulangan penyambung. 

Keuntungan utama penggunaan PBP ini 
adalah waktu konstruksi yang jauh lebih 
singkat, dan kontrol mutu yang lebih ketat. 

Keuntungan kedua penggunaan PBP ada- 
lah tebal pelat lebih tipis (karena prestres- 
sing), sehingga berat struktur berkurang, 


yang selanjutnya akan mengurangi pula be- 
ban gempa yang terjadi, sehingga dimensi 
balok/kolom akan mengecil. 

Dari segi struktur ada tiga masalah yang 
ditimbulkan oleh pelat beton pracetak ini: 
1) Model balok lantai (balok T atau biasa), 
2) Model pelat lantai (kaku atau tidak), dan 
3) Detail sambungan pelat ke balok. 
Balok T 

Balok T, umumnya dimanfaatkan untuk 
disain tulangan penampang balok di la- 
pangan, dimana terdapat tulangan positif. 

Pada konstruksi dengan PBP, asumsi ba- 
lok T ini dapat dilakukan hanya bila hu- 
bungan antara balok dan PBP didisain un- 
tuk menahan gaya geser yang terjadi, de- 
ngan menambahkan shear studs (dari baja). 

Karena shear studs ini akan menambah 


biaya pembuatan PBP dan mempersulit pe- 
laksanaan dan detail sambungan, maka dari 
segi praktis sebaiknya disain ini dihindari. 

Disain balok T (dengan shear studs) dapat 
dipertimbangkan untuk balok dengan ben- 


tang sangat panjang, sehingga diperoleh mo- 
men positif yang sangat dominan. 

Prinsip disain adalah sama dengan disain 
girder baja komposit dengan pelat beton 
atas. 

Model pelat lantai 

Seperti telah disinggung diatas, umumnya 
struktur gedung bertingkat dianalisis dengan 
asumsi pelat lantai beton kaku tak berhing- 
ga pada bidangnya, sesuai dengan struktur 
jenis D dari buku pedoman beton. 

Dengan asumsi ini torsi semua kolom pa- 
da suatu lantai dapat dianggap sama, sehing- 
ga dof untuk analisis beban lateral/gempa 
dapat direduksi menjadi 3 dof per lantai, se- 
hingga biaya analisis dapat dikurangi seca- 
ra nyata. 

Berbeda dengan anggapan beberapa 
orang, model lantai kaku ini tidaklah selalu 
memberikan respons gaya-gaya dalam yang 
lebih kecil dari model space frame biasa. 

Model lantai kaku ini hanya cocok bila lan- 
tai yang dimodelkan dapat berperilaku de- 
mikian, sehingga respons yang diperoleh 
akan lebih ” mendekati” respons struktur se- 
benarnya.|Klata Mendekati” disini bukan 
berarti lebih ekonomis. 

Biasanya alasan utama para perancang 
untuk menghindari pemakaian PBP adalah 
lamanya waktu analisis dinamik untuk 
struktur dengan PBP bila dianalisis sebagai 
space frame, dan sulitnya pemakaian serta 
mahalnya harga program analisis space 
frame (ex. SAP90: 56000). 

Dengan tersedianya program SANS/89 
yang sanggup memodelkan baik pelat lan- 
tai kaku maupun зрасе frame dan aneka mo- 
del lainnya secara mudah dengan harga re- 
latif ringan (sekitar Rp. 500,000), alasan ini 
kurang dapat diterima. 


Detail sambungan 

Detail sambungan sangat bergantung pa- 
da model yang diinginkan. Jadi, terlebih da- 
hulu kita menentukan model struktur yang 
akan dipakai dalam analisis. 

Berdasarkan hasil analisis itu harus men- 
disain detail sambungan yang sanggup me- 
nahan gaya-gaya yang timbul akibat anali- 
sis dengan model tersebut. 


Model dan disain pelat lantai 
Gaya-gaya yang bekerja pada pelat lantai 
beton adalah sebagai berikut: 1) Gaya aki- 
bat beban gravitasi: Beban gravitasi akan 
menimbulkan momen lentur dan gaya ge- 
ser lentur pada pelat. Dalam hal ini pelat 
berfungsi sebagai pelat lentur yang harus di- 
disain sebagai pelat lentur satu atau dua 
arah. Dengan PBP, disain tulangan lentur ini 
telah dilakukan dan dipasang di pabrik. 
Gaya akibat beban lateral/gempa: Bila pe- 
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lat lantai suatu gedung dianggap kaku pada 
bidangnya maka beban lateral akan menim- 
bulkan gaya-gaya geser рада penampang ре- 
lat yang sejajar dengan arah beban lateral 
tersebut. 

Dalam hal ini pelat berfungsi sebagai mo- 
del plane stress atau dalam hal gedung ber- 
tingkat disebut diafragma. Dengan demikian 
semua pelat lantai harus didisain untuk 
sanggup. memikul gaya geser yang terjadi. 

Pada pelat beton cor ditempat, umumnya 
kekuatan geser dari pelat beton yang ada te- 
lah cukup,untuk memikul gaya-gaya geser 
lantai tersebut. 

Pada pelat beton pracetak terdapat dua kon- 
disi: 1) Didalam pelat beton itu sendiri: 
Gaya-gaya geser yang timbul dapat ditahan 
oleh beton pracetak yang ada. Dalam kasus 
dimana pelat betonnya tipis sekali yang pe- 
meriksaan sederhana harus dilakukan. 2) 
Perbatasan antara pelat beton dan balok: 
Gaya-gaya geser yang timbul harus dipikul 
oleh disain sambungan antara pelat dan ba- 
lok. Dengan mengikat pelat dan balok, se- 
cara otomatis kita akan mengkontrol per- 
putaran balok pada bidang pelat sehingga 
torsi kolom secara otomatis ikut terkontrol. 
Dengan kata lain, asumsi bahwa semua torsi 
kolom adalah sama pada suatu lantai dapat 
dipenuhi. 

Penambahan disain sambungan ini akan me- 
nambah biaya pemasangan dan pembuatan 
pelat beton dan balok. 

Dari pembahasan diatas kita dapat mena- 
rik kesimpulan: 1) Penggunaan PBP mengu- 
rangi beban & massa struktur, 2) Pemode- 
lan dengan asumsi lantai kaku akan meng- 
hemat waktu analisis dinamik struktur se- 
cara nyata, 3) Pemakaian PBP menghilang- 
kan asumsi lantai kaku, kecuali dengan pe- 
nambahan disain sambungan pelat-balok, 
dan 4) Disain sambungan pelat-balok dapat 
menambah biaya bahan, fabrikasi dan 
konstruksi. Jadi, alasan utama penghindaran 
penggunaan PBP adalah mahalnya biaya 
analisis komputer (dapat berhari-hari) un- 
tuk analisis dinamik (khususnya dalam per- 
hitungan nilai eigen) gedung bertingkat 
tinggi. 

Sedangkan, untuk mendapatkan pelat lan- 


tai kaku diperlukan detail sambungan khu- 
sus pelat-balok. 
Solusi yang optimum akan diperoleh dengan 
membandingkan: 
1) PBP tanpa disain sambungan: 1) model 
space frame, 2) tanpa biaya sambungan, 3) 
biaya analisis dinamik mahal, 4) berat struk- 
tur berkurang, 5) tanpa analisis P-delta (di- 
sain sedikit lebih sulit untuk kolom lang- 
sing), dan 6) program: SAP90 ($6000), 
SANS/89 (Rp.500,000) 
2) PBP dengan disain sambungan: 1) model 
lantai kaku, 2) dengan biaya sambungan, 3) 
biaya analisis dinamik murah, 4) berat struk- 
tur berkurang, 5) dengan analisis P-delta, 
dan 6) program: ETABS ($4000), SANS/89 
(Rp.500,000) 
3) Pelat beton cor setempat: 1) model lan- 
tai kaku, 2) tanpa biaya sambungan, 3) bia- 
ya analisis dinamik murah, 4) berat struk- 
tur normal, 5) dengan analisis P-delta, dan 
6) program: ETABS ($4000), SANS/89 
(Rp.500,000) 
Catatan: 1) Biaya analisis adalah: Biaya pro- 
gram + komputer + operasi komputer, 2) 
Biaya sambungan: Disain sambungan + fa- 
brikasi pelat + konstruksi balok + biaya ba- 
han, 3) Reduksi berat struktur dapat men- 
capai 2096 dengan PBP, 4) Disain kolom 
langsing dengan analisis tanpa P-delta ha- 
rus memperhitungkan perbesaran momen 
akibat efek P-delta. 
Bagaimana mengurangi biaya analisis dina- 
mik? Umumnya biaya analisis dinamik yang 
tinggi disebabkan oleh waktu untuk fak- 
torisasi matrik dan perhitungan eigennya, 
yang merupakan fungsi pangkat tiga dari 
jumlah titik pada suatu model struktur. 
Untuk gedung tinggi biaya ini akan sangat 
mahal. Ada beberapa cara untuk mengu- 
rangi biaya analisis dinamik yaitu: 1) Me- 
ngurangi jumlah titik dengan cara konden- 
sasi: - cara ini дара! diterapkan pada model 
lantai kaku, - diperoleh hanya satu titik atau 
З dot / lantai, dan 2) Melakukan analisis sta- 
tik ekivalen: - hanya cocok untuk gedung be- 
raturan, - untuk gedung bertingkat tinggi 
distribusi bebannya harus dihitung berda- 
sarkan analisis dinamik 2D yang relatif 
murah. 
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L ntuk menghi- 
tung berapa 
besarnya biaya 
produksi yang di- 
hasilkan oleh in- 
vestasi untuk alat- 
alat besar, ialah 
fungsi dari nilai (c) 
= oOwning cost + 
| operating cost. 
Adapun owning cost terdiri dari: - 
Depresiasi, -Bunga investasi, -Pajak-pajak, 
-Storage dan lain-lain. 

Sedangkan operating cost meliputi peng- 
gunaan habis dari perbekalan material yang 
meliputi: -Bahan baku dan pelumas, - 
Hydraulic оП, -Grease, -Ban-ban, - 
Pemeliharaan dam, dan -Upah kerja. 


Tidaklah terlalu sukar untuk menentukan 
besarnya nilai (c) yang dimaksud, setelah di- 
ketahui unsur-unsur yang diperlukan, yang 
akan timbul pada saat melaksanakan kegiat- 
an produksi tersebut. Akan tetapi penetap- 
an nilai (с) ini, justru diperlukan sebagai (fo- 
recast) jauh sebelum pekerjaan fisik dimu- 
lai agar dapat diperhitungkan satuan harga 
produksi untuk keperluan management. 

Salah satu cara untuk mengatasi masa- 
lah ini ialah menyatakan (с) ini, sebagai 
fungsi dari depresiasi (d) didalam depresia- 
si linear. 

Sebagai bunga investasi, pajak-2 perusa- 
haan, storage dan lain-2 dapat ditetapkan 18 
persen dari d linear per jam kerja yang di- 
perhitungkan: -6 persen untuk bunga, -10 
persen untuk pajak-pajak, dan -2 persen un- 
tuk keperluan lain-lain. 

Mengenai operating cost dapat diperhi- 
tungkan sebagai berikut: Bahan baku dan 
pelumas serta grease dan lain-lain untuk ke- 
perluan pemeliharaan sehari-hari, merupa- 
kan jumlah yang relatip tidak berubah de- 
ngan umur investasi. Hal ini disebabkan, 


1 2 3 4 5 


Depresiasi (% I) pada masing-masing tahun 


naiknya tidak seberapa yaitu dari 30 persen 
d pada tahun pertama sampai dengan 40 
persen d pada akhir-akhir tahun penyusutan 
Angka tersebut diatas, adalah angka-2 sta- 
tistik untuk keadaan yang normal artinya 
pekerjaan dan medan tidak terlalu berat, 
personil memenuhi syarat ketrampilan, ser- 
ta pemeliharaan dilakukan menurut sistima- 
tik yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Koridornya + 20 persen untuk keadaan 
yang sangat baik dikurangi 20 persen sedang 
untuk keadaan yang sangat buruk ditam- 
bah 20 persen. 
(Dicocokkan dengan pengalaman saya be- 
kerja di Bina Marga + 21 tahun, maka esti- 
mate angka-angka tersebut diatas tidak jauh 
berbeda dengan angka-angka kenyataan di 
lapangan). | 

Yang agak sulit diperhitungkan adalah 
biaya-biaya pemeliharaan mesin dan perso- 
nil pelayan mesin. Yang dimaksud dengan 
pemeliharaan disini, termasuk penggantian 
bahan pelumas, service mesin, penggantian 


suku cadang dan reparasi, penggantian ban- 
ban kendaraan, partial overhaul, dan seba- 
gainya. Sedangkan yang termasuk personil 
ialah operator termasuk pengawasnya (fore- 
man) dan personil bengkel, yang dihitung 
dalam man-hours kerja pekerja. 
Angka-angka statistik untuk biaya peme- 
liharaan dan personil ini, menunjukkan ke- 
naikan mengikuti umur investasi yaitu ber- 
gerak dari 40 persen d diawal penyusutan 
sampai 100 persen d atau lebih pada akhir- 
akhir tahun penyusutan. Untuk keperluan 
kita didalam mencari nilai (c), ambil angka 
rata-rata yaitu 80 persen d (linear). 
Dengan angka-angka statistik tersebut 
didapatkan: | 
c = (100% + 18% + 40% + 80%) а (linear) 
с = 238% а (linear) 


Contoh persoalan: 

- Umur produktif alat - 5 tahun 

= 5 x 200 х 10 = 10.000 jam (jam kerja 
efektif) 

- Salvage value diperhitungkan = 15% I 
I = Biaya investasi pertama 

- Kita mendapatkan angka penyusutan (= 
d') pada penentuan % depresiasi menurut 
cara decluring balance s linear percentage 
(lihat tulisan saya edisi bulan lalu): 


d Se R 50.15 = 306 1 
(tepatnya 31,64 I) 
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Depresi (D) untuk masing-masing tahun 
sbb.: 


вт е тата 
- 7096 1, jadi DI = 30% 
Praid d 


= 46% I:jadi da = 24 dst. 

Perhitungan lebih lanjut dilakukan, apakah 
pada masing-masing tahun cukup dialoka- 
sikan anggaran untuk tiap-tiap pos, khusus- 
nya pemeliharaan 8 personil. 

Waktu penyusutan — 5 tahun, sehingga d 
(linear) = 2096 ini berarti bahwa D1 = 30954 
I sama dengan 30/20 х 100% d = 150% d. 
Untuk biaya pemeliharaan dan personil un- 
tuk tahun pertama harus tersedia, 

= 288% а - (150% + 10% + 309) d 
4850 

Jadi, hampir sama dengan apa yang kita 
perkirakan. | 

Pada tahun ketiga penyusutan didapatkan: 
D3- =:16%-I = 16/20 x-100% d 

= 80% d (lihat grafik) 

Biaya pemeliharaan dan personil tahun 
ketiga: 

= 2384 а - (80% + 10% + 40%) d 

= 08% d 

(hampir sama dengan perkiraan/estimate 
kita) 

Biasanya pada akhir tahun ketiga dilakukan 
partial overhaul mesin yang bersangkutan, 
sehingga biaya pemeliharaan dan personil 
untuk tahun ke empat dan kelima akan me- 
lebihi biaya tahun ketiga. 

Apabila kita memutuskan akan menyusut 
habis investasi pada akhir tahun kelima, ma- 
Ка sisa 30 persen I sebagai nilai bukunya ki- 
ta bagi rata pada tahun-tahun yang masih 
sisa itu, ialah masing-masing 15 persen un- 
tuk tahun ke empat dan kelima. 

Menghitung biaya satuan produksi atas da- 
sar nilai (cO) adalah sebagai berikut: 

- Biaya investasi Rp. 20.000.000,- 

- Май penyusutan = 5 tahun 

= 5 x 200 x 10 = 10.000 jam 

- Produksi pekerjaan misalnya 40 satuan 
produksi 

- Harga satuan produksi 

= Rp. 238 x (20.000.000 : 10.000) 


40 
= Rp. 115,- dan ini berlaku sepanjang umur 
produktif investasi kita. 

Untuk proyek-proyek yang lebih besar, 
maka koridor angkanya + 20 persen dari 
harga satuan produksi sebagai overhead 
umum yang meliputi pos-pos biaya perusa- 
haan, keuntungan, serta pembantu produksi 
yang tidak dapat dikalkulasi dengan tepat. 
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BAHAN & ALAT 


Electroflow System 


Menghemat konsumsi 


го SER Ka 
Ери 


D i tengah-tengah krisis ener- 
gi listrik yang masih meng- 
hantui masyarakat konsumen, 


perlu dicarikan upaya lain guna ` 


memenuhi permintaan suplay. 
Pemerintah dalam hal ini Peru- 
sahaan Listrik Negara (PLN), te- 
rus mengadakan penghematan 
dan menambah sumber daya 
yang diperlukan. Juga dilibatkan 


pihak swasta untuk bersama- 
sama dalam pengadaan sumber 


daya yang diperlukan. Namun 
semua ini belum mencukupi dan 
sesuai apa yang diharapkan. Se- 
bab itu, faktor penghematan 
menjadi lebih penting. Dalam 
konsumsi listrik dalam sekala be- 
sar, terutama untuk pabrik- 
pabrik, banyak pihak merasa be- 
rat dalam membayar rekening 
listriknya. Sejauh ini belum di- 


sadari bahwa dalam :kenaikan 
pembayaran listrik setiap bulan 
belum dilihat: apakah konsum- 
si listrik berlangsung dalam kon- 
disi yang baik? Banyak peralatan 
listrik atau kerusakan yang ter- 
jadi dalam instalasinya, sehing- 
ga akan mempengaruhi suplay 
listrik untuk dimanfaatkan. 
Untuk ini, konsumen perlu 
melihat kembali; apakah per- 
alatan listrik dan instalasi yang 
diperlukan dalam keadaan 
baik?. Tapi anda jangan cemas 


atas semua itu, ujar Direktur . 


PT.Enertek Konservasindo 
(Enerkon), Paul Taylor. Dikata- 
kannya, ada teknologi terbaru 
hasil riset Dr. Mike Mehrdad 
yang telah berkembang sepuluh 


tahun lalu di Amerika, Eropa, 
Australia dan Asia. Ia memper- 
kenalkan Electroflow System, 
dan kini gilirannya di Indonesia. 
Electroflow System merupakan 
perangkat yang paling tepat un- 
tuk efisiensi pemakaian energi 
listrik. Dari bentuk fisiknya alat 
ini sukar untuk ditiru, karena 
akan destruktif bila dilakukan 
pembongkaran untuk mengeta- 


ра варене 


Tistrik hingga 30 persen 


hui komponen penyusunnya. 
Sebagai otaknya, dipasang mi- 


'kroprosessor yang sangat peka 


bila mendapat gangguan, dan ia 
akan mengalami kerusakan de- 
ngan sendirinya bila dibongkar. 

Banyak produk penghemat 
energi yang terdapat di bidang 
industri. Sistem management 
energi dan timer electronic, se- 
muanya didasarkan pada mema- 
tikan mesin atau penjadwalan 
prosessing. Dalam sistem kapa- 
sitor yang pengaruhnya seba- 
gian bersifat merugikan, hampir 
pada semua kasus tidak terbuk- 
ti ekonomis dan tidak memiliki 
nilai baik yang berarti. Electro- 
flow System, dapat menghasil- 
kan penghematan energi listrik 
dengan cara pengaturan peng- 


gunaan energi listrik. Dengan - 


cara ini energi yang dipakai 
benar-benar tepat pada porsi- 
nya. Dan dapat menghasilkan 
kualitas listrik yang baik, sehing- 
ga mengurangi kerusakan pada 
peralatan atau mesin. 


Menghemat 
30 persen 

Dikatakan Paul, Electroflow 
System yang dikembangkan itu 
langsung diageni PT. Enertek 
Konservasindo yang ditunjuk 
oleh Enertech Conservation 
(Asia) Pte.Ltd, akan dapat mem- 
bantu konsumen dan pemerin- 


tah dalam pemakaian dan peng- 
hematan energi listrik. Electro- 
flow System, adalah sistem pe- 
meliharaan daya secara sentral, 
merupakan puncak dari perkem- 
bangan teknologi dewasa ini 
yang telah diuji coba dila- 
pangan. Suatu model komputer 
telah dikembangkan penemu 
alat ini untuk menunjang dan 
menjamin keadaan yang sesung- 
guhnya dan fungsi masing- 
masing instalasi. 
Apa sebenarnya Саа. 
keunggulan yang dimiliki Elec- 
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troflow System?. Beberapa 
keunggulan itu antara lain: a) 
Mengurangi konsumen KWH 
dan permintaan KWD, tanpa 
menghentikan operasi peralatan 
atau mesin, b) Menyeimbangkan 
beban pada sistem 3 phase yang 
didasarkan pada faktor X/R dan 
Z.Sistem Electroflow akan me- 
ngurangi perawatan peralatan 
dan memperpanjang waktu pro- 
duksi dengan mengeliminasi 
gangguan/kegagalan operasi, с) 
Mengoreksi dan menstabilkan 
tegangan phase, dengan demi- 
kian akan meningkatkan umur 
dan efisiensi peralatan, d) Me- 


nyaring surge dan transient se- 
hingga mengurangi perawatan 
dan pemborosan waktu serta 
menaikkan kelangsungan pem- 


bebanan, e) Mengurangi keru- 
gian termasuk I2R, arus EDDY 


dan Hysterisis sehingga mem- 
perbesar efisiensi yang menga- 
kibatkan pengurangan pemba- 
yaran rekening listrik, f) Mem- 


- besarkan kapasitas KVA dari sis- 


tem sehingga dapat diberi beban 


tambahan tanpa memerlukan 
penambahan daya dari suplay 
atau penambahan peralatan lain 
sehingga mengurangi biaya in- 
vestasi pada instalasi listrik, g) 
Memperbesar power faktor, 
dengan mengurangi daya reak- 
tif dan daya buta, sehingga me- 
ngeliminasi tambahan biaya. Po- 
wer faktor akan dinaikkan/di- 
optimalkan pada instalasi listrik 
dan hanya membutuhkan kapa- 
sitas saja, tetapi tanpa menim- 
bulkan efek sampingan dari pe- 
makaian kapasitor. 

Disamping itu, tambah Paul, 
ada beberapa keuntungan lain 
yang didapat dari penggunaan 
Electroflow System, yaitu me- 
nyaring harmonik. Sehingga 
memperpanjang umur peralatan 
dan juga melindungi terhadap 
pemanasan akibat terjadinya te- 
gangan yang rendah dengan 
mempertahankan tegangan nor- 
mal selama munculnya tegangan 
rendah sementara, menjaga ke- 
langsungan supplay 3 phase dari 
kejadian pelepasan sesaat salah 
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satu phase, dan memproteksi 
terhadap pemutusan suplay 3 
phase selama terjadinya 
pemutusan. 

Dikatakannya, alat yang di- 
desain khusus sesuai kasus yang 
terjadi di pabrik atau tempat lain 
ini, memiliki komponen yang sa- 
ma dengan peralatan elektronik 
lainnya hanya bedanya didesain 
khusus sesuai dengan kasus 
yang dihadapi masing-masing 
pabrik atau yang lain. 

Alat ini didesain dengan umur 
rencana selama 20 tahun, de- 
ngan jaminan operasi selama 3 
tahun modal sudah dapat kem- 
bali. Sehingga konsumen diberi- 
kan keuntungan selama 17 ta- 
hun menikmati hasilnya, Selain 
itu juga ada saving nyata, yang 
langsung dapat dilihat setiap bu- 


lan pada pembayaran rekening 
listrik. Dan ditawarkan saving ti- 
dak nyata, misalnya dengan 
adanya kestabilan arus dan lain- 
lain membuat mesin-mesin akan 
berjalan dengan normal, tetap 
dingin dan tidak menimbulkan 
panas tambahan akibat kerusak- 
an pada jaringan listrik. Dengan 
kondisi demikian, tutur Paul, 
otomatis umur operasi peralatan 
atau mesin akan lebih panjang 
dan biaya pemeliharaan menja- 
di lebih kecil. Pengaruh peng- 
hematan pada pemakaian genset 
sebagai sumber daya, maka akan 
mengurangi pemakaian bahan 
bakar. ' Dengan beberapa 
keunggulan yang dimiliki Elec- 
troflow System maka dapat di- 
petik keuntungan hingga 30 per- 
sen,” katanya. ваа, 


Industri meteran listrik 
dan cat ditantang 


ampaknya, masih perlu ber- 
T gelut keras para produsen 
dalam negeri guna menghadapi 
tantangan permintaan konsu- 
men, terutama memenuhi kebu- 
tuhan dibidang industri kons- 
truksi, misalnya. Tantangan ini 
berlaku juga bagi parainvestor 
yang ingin menanamkan modal- 
nya, seperti di industri semen 
(baca: edisi ini rubrik: informa- 
si), industri meteran listrik 
(KwH meter) dan industri cat. 


Sebagaimana diketahui, setiap 
pelanggan PLN menggunakan 
meteran listrik untuk mengeta- 
hui jumlah arus listrik yang di- 
pakai setiap hari. Sehingga pi- 
hak konsumen/pelanggan mau- 
pun PLN akan sasma-sama me- 
ngetahui jumlah tagihan yang 
akan dibayarkan setiap bulan, 
sesuai dengan tarif yang berla- 
ku. Sedangkan, cat merupakan 
salahsatu bahan/zat yang ber- 
manfaat dalam kehidupan se- 
hari-hari, dan cat itu, menurut 
daftar skala prioritas (DSP) 
BKPM terdiri dua bidang utama: 
industri cat dan coating mate- 
rial. Dalam hal cat, misalnya: cat 


mobil, cat kapal, cat tembok. 
Dan yang termasuk coating ma- 
terial antara lain: epoxy coating, 
vernis, dempul, alkid acrylic dan 
thinner. 

Khusus produk meteran listrik 
dan cat, menurut data dari De- 
partemen Perindustrian dan Bi- 
ro Pusat Statistik (BPS), kedua 


produk tersebut yang berasal 
dari luar negeri masih cukup be- 


sar, kendati produk lokal tiap ta- 
hun meningkat. Lihat itu, data 
BPS. Pada tahun 1990 impor 
meteran listrik, hanya mencapai 
32.962 unit dengan nilai USD 
341.047 dan tahun 1991 me- 


. ningkat menjadi 111.339 unit 


dengan nilai USD 1.227.966. Se- 
dangkan, empat bulan pertama 
1992 (Januari sampai April), im- 
pornya baru mencapai 152.886 
unit dengan nilai USD 156.193. 
Jumlah pasokan (unit) yang ma- 
suk pasaran dalam negeri, ter- 
nyata lebih banyak ketimbang 
sepanjang tahun 1991. Namun, 
bila dibandingkan dengan reali- 
sasi impor pada tahun 1989 
yang mencapai 331.227 unit 
dengan nilai USD 5.707.132, im- 
por meteran listrik sudah me- 


nurun, karena produk sejenis 
buatan dalam negeri kian ber- 
mutu. Bagaimana produksi lo- 
kal?. 


Data Departemen Perindus- 
trian memperlihatkan, realisasi 
produksi meteran listrik dalam 
negeri pada tahun 1989/90 ter- 
catat: 1.310 unit dan pada tahun 
1990/91 naik menjadi 1.759.700 
unit. Sedangkan pada tahun 
1991/92 meningkat lagi menja- 
di 2 juta unit atau sudah 108 
persen diatas kapasitas. Kenaik- 
an produksi ini, tampaknya da- 
pat mengimbangi kenaikan 
jumlah pelanggan perusahaan 
listrik negara (PLN), disamping 
memasok pasaran luar negeri. 
Ekspor meteran listrik duatahun 
terakhir ini memperlihatkan ge- 
jala menurun, dimana pada ta- 
hun 1990 tercatat sebanyak 
190.573 unit dengan nilai USD 
2.697.202 dan tahun 1991 seba- 
nyak 122.823 unit dengan nilai 
USD 2.256.608. Dan selama em- 
pat bulan pertama tahun ini — 
Januari sampai April — tercatat 
sebanyak 44.351 unit dengan ni- 
lai USD 539.516. Belum jelas, 
apakah penurunan ekspor ini, 
akibat kenaikan permintaan da- 
lam negeri? Ataukah harga me- 
teran listrik di pasaran dunia le- 
bih murah ketimbang di dalam 
negeri? 


Industri cat 


Walaupun industri cat dalam 
negeri berusaha keras menaikan 
produksi dan ragam jenis, pro- 
duk cat sejenis eks impor tidak 
dapat dibendung. Bahkan reali- 
sasi impor cat tersebut kian me- 
ningkat. Angka-angka BPS 
memperlihatkan, pada tahun 
1990 impor cat itu mencapai 
1.813.330 kg dengan nilai USD 
22.283.696. Tahun berikutnya, 
tercatat: 8.201.814 kg dengan 
nilai USD 19.763.768. Realisasi 
impor cat duatahun terakhir, 
mencerminkan bahwa impor de- 
ngan volume dan nilai ternyata 
berbeda. Artinya, pada tahun 
1991 volume lebih besar, se- 
dangkan tahun 1990 justru nilai- 
nya yang lebih besar. 

Dalam empat bulan pertama 
tahun 1992 — Januari sampai 


April — impor cat mencapai 
3.190.343 kg dengan nilai USD 
8.389.731. Demikian pula, eks- 
por cat pada tahun 1990 terca- 
tat sebesar 453.039 kg dengan 
nilai USD 788.729 dan pada ta- 
hun 1991 meningkat menjadi 
750.058 kg dengan nilai USD 
1.357.998. Sedangkan, empat- 
bulan pertama tahun ini baru 
mencapai 481.340 kg dengan ni- 
lai USD 970.887. Dan ini diper- 
kirakan akan melampaui realisa- 
si ekspor tahun 1991 lalu. De- 
ngan demikian, ekspor cat da- 
lam berbagai jenis ini tigatahun 
terakhir secara beruntun me- 
ngalami kenaikan. 

Adapun produksi cat dalam 
negeri, menurut pihak Departe- 
men Perindustrian, diperkirakan 
sebesar 91.814 ton atau sekitar 
92 persen dari kapasitas produk- 
si dan kebutuhan dalam negeri 
92.000 ton tahun 1990/91. Na- 
mun produksi riil yang tercatat 
lebih besar, yaitu: 116,2 ribu 
ton dan 151 ribu ton, masing- 
masing untuk tahun 1990/91 
dan 1991/92. 


Menjawab pertanyaan kalang- 
an produsen membenarkan, 
rendahnya ekspor tersebut kare- 
na bersaing ketat dengan nega- 
ra-negara produsen cat, seperti 
Jepang, Korea Selatan dan Je- 
pang. Terutama dalam masalah 
harga. 


Dengan demikian tergambar 
sekilas, bahwa produsen me- 
teran listrik dan cat dalam negeri 
berusaha keras memenuhi kebu- 
tuhan pasar lokal maupun luar 
negeri. Hanya saja terbentur, di- 
luar jangkauannya. Misalnya, 
kelesuan yang melanda industri 
seperti otomotif dan dibidang 
perumahan duatahun terakhir. 
Sehingga permintaan pasar me- 
nurun dan ini mengurangi impor 
bahan baku cat. 

Begitu pun meningkatnya 
pembangunan perumahan, 
apartemen, perhotelan, perkan- 
toran pada tahun-tahun menda- 
tang akan mendorong pula ke- 
naikan permintaan meteran lis- 
trik dan cat. Bukankah ini sua- 
tu peluang bagi para produsen 
tersebut maupun investor ba- 
ги? 
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È enggunaan panel-panel pe- 
nyekat ruang nampaknya 
semakin populer. Hal ini bisa di- 
lihat dari semakin banyaknya 
bangunan perkantoran, hotel, 
resotran yang menggunakannya 
untuk ruang-ruang pertemuan, 
Banquet, Multi Function Room, 
dan sebagainya. Para pemilik 
bangunan, agaknya semakin ta- 


hu manfaat panel-panel penye- 
kat tersebut. 


Bagi bangunan yang akan 
menggunakan panel penyekat 
seperti halnya Kenari Partisi 
yang juga mampu meredam sua- 
ra, selain perencana harus me- 
rencanakan sistem pengopera- 
sian yang bisa meng-optimalkan 
pemakaian ruang, juga cara me- 
nyimpan panel-panel tersebut 
bila selesai dioperasikan. Bagal- 
mana dan dimanaletak tempat 
parkir panel-panel yang ber- 
ukuran besar tersebut harus di- 
rencanakan secara tepat pula. 
Para pemilik bangunan perkan- 
toran ataupun restoran tentu- 
nya menginginkan sistem pe- 
nyimpanan (stacking) panel- 
panelnya secara tepat, agar ti- 
dak mengganggu kenyamanan 
tamu-tamunya. 


Menurut Ir. Hadi Saputra - 
Marketing Manager PT Kenari 
Gatra Kayu Lestari, ada dua sis- 
tem roda yang digunakan untuk 
Kenari Partisi sehingga sistem 
penyipanan panelnya juga harus 
direncanakan sesuai sistem ro- 
da yang digunakan. Pertama, 
adalah panel yang mengguna- 
kan rel dan roda Hillaldam. Ro- 
da Hillaldam ini pada mulanya 
adalah roda untuk keperluan 
pintu dorong garasi yang kemu- 
dian dimodifikasikan untuk roda 
panel. Relnya terbuat dari baja 
galvanis. Demikian pula, roda- 
nya dilengkapi bantalan peluru 
disamping ada yang mengguna- 
kan roda dari nylon. Yang ke- 
dua, adalah panel yang menggu- 
nakan rel dan roda Tachikawa. 
Relnya terbuat dari baja. Sedang 
rodanya, selain terbuat dari ba- 
ja dengan diameter 89 mm, ju- 


ga dilengkapi bearing 7 bola ser- 
ta baut penggantung berdiame- 
ter 14 mm. 

Dengan adanya bearing terse- 
but membuat gerakan roda Ta- 
chikawa yang memang didesain 
untuk keperluan panel penyekat 


itu, menjadi lebih fleksibel di- 


banding roda Hillaldam. Bisa 
membuat gerakan menyiku atau 
membentuk sudut 90 derajat, 
terhadap jalur panel secara lang- 
sung. Pada roda Hillaldam gera- 
kan seperti itu tak dapat dilaku- 
kan secara langsung, melainkan 
harus diberi tambahan rel ti- 
kung. Akibatnya, menurut Ha- 
di, space yang digunakan harus 
lebih luas ketimbang space yang 
digunakan untuk roda Tachi- 
kawa. Perbedaan kemampuan 
gerakan roda itu juga berpenga- 
ruh pada segi biaya. Dengan 
menggunakan roda Hillaldam 
biayanya lebih murah sekitar 30 
persen. ' Dalam desain juga ki- 
ta perhitungkan segi biayanya. 
Jika masih mungkin mengguna- 
kan roda Hillaldam yang lebih 
murah tentu kita pilih sistem itu. 
Tetapi jika tidak mungkin dan 
pemilik setuju biayanya, kita pi- 
lih roda Tachikawa,” ujarnya. 
Ada beberapa pilihan sistem 
Stacking Kenari Partisi yang bi- 
sa digunakan yaitu: Paralel 
Stacking, yaitu sistem penyim- 
panan dimana posisi panel pada 
waktu tersimpan arahnya seja- 
jar dengan jalur panel terpasang 
operasi. Sistem ini bisa diguna- 
kan oleh roda Hillaldam juga ha- 


Lebar panel 


nya space yang diperlukan lebih 
luas. Ordinary Stacking, yaitu 
sistem penyimpanan panel, di- 
mana posisi panelnya tegak lu- 
rus dengan jalur panel terpa- 
sang. Baik roda Tachikawa mau- 
pun Hillaldam dapat mengguna- 
kan sistem ini, baik dilengkapi 
boks maupun tidak. Center 
Stacking, merupakan sistem pe- 
nyimpanan panel dengan sistem 
terpusat dan arah panel tegak 
lurus dengan jalur panel ter- 
pasang. Sistem ini dapat diguna- 
kan untuk sistem roda Hillaldam 
maupun Tachikawa. Induction 
Stacking, adalah sistem penyim- 
panan panel dimana posisi panel 
terpisah dari jalur panel terpa- 


sang. Sistem ini hanya dapat di- 


gunakan dengan roda Tachika- 
wa. Curve Stacking, merupakan 
sistem penyimpanan panel de- 
ngan arah penyimpanan me- 
lengkung dan pengumpulan pa- 
nel berada dismaping jalur pa- 
nel. Sistem ini dapat diterapkan 
untuk roda Hillaldam. Side 
Stacking, adalah cara menyim- 
pan panel dengan posisi panel 
tersusun menjadi satu jalur di- 
samping jalur panel terpasang. 
Sistem ini juga dapat digunakan 
dengan roda Hillaldam. 

Untuk memilih sistem mana 
yang dianggap paling cocok, me- 
mang tidak mudah. ' Biasanya 


“konsultan perencana memberi- 


kan lay out ruangan serta pe- 
nentuan jalurnya,” ungkap Ha- 
di. Sedang penentuan sistemnya 
biasanya diserahkan kepada pi- 
hak Kenari Gatra Kayu Lestari 
sebagai pemasok atau sekaligus 
sebagai pemasang. Bagi konsul- 
tan yang sudah memiliki penga- 


laman dalam merencanakan ba- 
ngunan yang menggunakan par- 
tisi, biasanya sudah mereka 
gambarkan secara kasar. Baik 
sistem yang rumit maupun bia- 
sa. Pihak Kenari Gatrakayu Les- 
tari tinggal membuat detailnya 
saja. Meskipun demikian, kesu- 
litan juga terkadang masih tim- 
bul di lapangan. Terutama jika 
pihak konsultan belum menghi- 
tung kapasitas boks penyim- 
panan. Sehingga jika diterapkan 
sesuai dalam gambar yang dibe- 
rikan konsultan belum tentu se- 
mua panel tertampung. 


Untuk menghindari hal-hal se- 
perti itu, menurut Hadi, biasa- 
nya pihaknya menanyakan ke- 
pada konsultan apakah bangun- 
an itu masih dalam proses ten- 
der apa sudah dilaksanakan. ” Л- 
ka sudah dilaksanakan, menurut 
pengalaman kami, lebih susah 
mengatur penempatan rel agar 
tidak mengganggu struktur yang 
sudah jadi. Oleh karena itu se- 
baiknya penggunaan panel pe- 
nyekat direncanakan sejak 
awal,” katanya. Memang tidak 
tertutup kemungkinan struktur 
sudah selesai baru timbul ke- 
inginan pemilik untuk menggu- 
nakan panel partisi. Ini umum- - 
nya banyak terjadi di proyek- 
proyek gedung perkantoran. 

Menurut Hadi, untuk bangun- 
an yang strukturnya sudah jadi, 
biasanya penggunaan sistem 
Center Stacking atau Curve 
Stacking adalah lebih mudah di- 
terapkan karena tidak perlu 
menggeser struktur yang sudah 
jadi. Bahkan dapat juga menggu- 
nakan sistem kombinasi antara 
Side dan Curve Stacking, jika di- 
perlukan. Namun terlepas dari 
sistem yang akan digunakan, 
menurut Hadi, segala sesuatu- 
nya harus dikembalikan pada 
fungsi panel dan biayanya. Ba- 
gi yang menghendaki tercapai- 
nya efisiensi ruang secara mak- 
simal disamping juga segi ke- 
indahan, tentunya penggunaan 
sistem Stacking dengan roda Ta- 
chikawa akan lebih baik. Tentu- 
nya, dengan konsekuensi biaya 
yang dikeluarkan akan lebih be- 
sar dibanding menggunakan ro- 
da НШа!даги. 1 Muhammad Zaki 
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SEBUAH RENUNGAN 


Diasuh : Ir. H. Hendirman Sapile 


eberapa waktu yang lalu terbaca da- 
lam sebuah harian, adanya suatu ca- 

bang dari sebuah organisasi profesi 
dibidang jasa konstruksi berminat untuk 
membongkar sampai tuntas suatu permain- 
an/pengaturan tender suatu proyek yang di- 
laksanakan oleh anggota-anggota organisa- 
si tersebut. 

Apakah yang bisa kita pelajari dari ke- 
adaan atau situasi yang demikian itu ? Ada- 
kah suatu keanehan sehingga yang demikian 
itu menjadi suatu berita besar di negara ter- 
cinta ini ? Marilah kita renungkan bersama 
keadaan tersebut dan apakah yang akan ki- 
ta dapatkan dari renungan itu ? 


Yang pertama, adalah persoalan mentali- 
tas dari pelaku-pelaku jasa konstruksi di ne- 
gara tercinta ini yang menyangkut oknum- 
oknum pemilik proyek dengan panitia ten- 
dernya, oknum-oknum konsultan dan ok- 
num-oknum kontraktor. Dalam zaman edan 
sekarang ini, dimana materi merupakan to- 
lok ukur utama bagi status seseorang dima- 
ta masyarakat (minimal dimata lingkungan 
dimana kita berada), merupakan biang ke- 
ladi terjadinya jor-joran oleh semua pihak 
untuk mendapatkan materi duniawi terse- 
but. Semua orang berjuang ''dengan cara- 
nya sendiri-sendiri” untuk mendapatkan 
materi tersebut tanpa lagi harus meng- 
indahkan norma-norma hidup yang seharus- 
nya dipertahankan. Kalau dizaman dulu 
orang malu untuk korupsi (terlihat mewah 
sendiri dari hasil korupsi) maka pada zaman 
sekarang orang yang tidak mau korupsilah 
yang menjadi malu karena dia tidak bisa pu- 
nya mobil yang bernilai puluhan bahkan ra- 
tusan juta rupiah, tidak mampu untuk mem- 
biayai bermain golf, tidak mampu keluar ma- 
suk Coffee Shop, hotel-hotel mewah, dan 
lain-lain. Sehingga keadaannya sudah ber- 
putar 180” dari keadaan zaman dulu. 


Apakah dampaknya bagi dunia jasa kons- 
truksi ? Dampaknya, sangatlah hebat sekali 
karena sebagai mana kita ketahui bersama, 
yang namanya proyek itu, baik milik peme- 
rintah ataupun milik swasta, nilainya pasti 
jutaan dan milyaran rupiah. Kalau menca- 
kup keuntungan 5 persen sampai 10 persen 
saja, maka angkanya pun cukup besar pula. 
Siapakah yang tidak akan tergiur untuk 
mendapatkan bagian dari uang yang akan 
mengalir itu ? 

Oknum pemilik proyek yang merasa me- 
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miliki wewenang untuk memberikan Ке- 
untungan kepada kontraktor dan konsultan 


pasti bertanya-tanya kepada dirinya sendi- 


ri dihadapan kaca pada waktu dia dipagi hari 
sedang berdandan. ''Bagian apakah yang 
saya bisa terima dari wewenang yang ada 
pada saya untuk menandatangani suatu 
keputusan-keputusan ?''. Enak benar si A 
mendapatkan keuntungan besar dari proyek 
yang aku berikan kepadanya. Haruskah aku 
menggigit jari saja ? 

Mulailah otaknya berfikir untuk menda- 
patkan sesuatu dari keuntungan yang akan 
dia berikan. Hal ini terjadi karena sudah ter- 
kikisnya mentalitasnya sebagai seorang pe- 
mimpin/pejabat. Dia lupa bahwa.dia itu su- 
dah mendapatkan uang gaji untuk jabatan- 
nya itu. Tetapi karena adanya tuntutan ma- 
teri dari lingkungannya dan adanya sifat iri 
dan kecemburuan kepada rezeki yang mung- 
kin akan didapat oleh orang lain (Konsul- 
tan/Kontraktor yang belum tentu lagi 
akan untung dalam perjalanan proyeknya) 
maka dia lupa akan sumpah jabatannya se- 
hingga bukan saja dia menerima suatu pem- 
berian, tetapi bahkan dia meminta bagian 
dari pihak lain atas pekerjaan-pekerjaan 
yang ada kaitan dengan jabatannya. 


Demikian juga dari sudut Konsultan/Kon- 
traktor yang sangat membutuhkan proyek- 
proyek untuk dapat menghidupi perusaha- 
annya. Dia akan berusaha dengan segala 
upaya untuk mendapatkan proyek untuk 
perusahaannya. Kalau dalam zaman normal 
upayanya itu ditempuh dengan cara meme- 
nangkan persaingan dengan cara persaingan 
dalam efisiensi kerja, dengan menawarkan 
harga yang terbaik, pada zaman sekarang 
caranya memenangkan persaingan adalah 
dengan cara menawarkan service imbalan 
bagi oknum-oknum pemilik proyek yang ter- 
baik. Sehingga situasi ini sangat cocok de- 
ngan hukum ' supply & demand,” dimana 
adanya pertemuan antara yang ingin men- 
dapatkan materi dan yang ingin memberi- 
kan materi. Apa tidak hebat ? 


Yang kedua, adalah adanya perbedaan 
yang menyolok antara jumlah proyek de- 
ngan jumlah kontraktor/konsultan yang 
berusaha untuk mendapatkan proyek-pro- 
yek tersebut sehingga dalam hukum ”'sup- 
ply & demand tersebut terlihat demand” 
nya lebih tinggi dari supplynya yang meng- 
akibatkan si pemilik barang dalam hal ini si 
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pemilik proyek menjadi di atas angin. Ka- 
rena pemilik proyek merasa dibutuhkan ma- 
ka para kontraktor/konsultan terpaksa me- 
nuruti apa-apa keinginan yang diminta oleh 
oknum-oknum pemilik proyek. 

Dari sudut pandang kontraktor sendiri, ke- 
adaan ini cukup memprihatinkan sehingga 
dia harus menghadapi ' buah si malakama,” 
dimakan ayah mati, tidak dimakan, ibu yang 
mati dalam arti, tidak mengikuti keinginan 
oknum Pemilik Proyek dia tidak akan ma- 
suk dalam daftar rekanan, menuruti keingin- 
an oknum pemilik proyek berarti dia harus 
mengkhianati norma-norma kehidupan yang 
normal. Tapi dalam zaman edan ini siapa 
yang akan perduli kepada norma-norma hi- 
dup yang normal. Kalau saya matipun tidak 
ada orang lain yang perduli, jadi untuk apa 
memikirkan orang lain. Persetan dengan co- 
de etik usaha ataupun peraturan organisasi 
karena mereka semua tidak akan menghi- 
dupi perusahaan saya. Jadi, kalau sudah 
sampai kepada situasi dan kondisi semacam 
ini di negara tercinta ini, siapakah yang akan 
dapat memperbaikinya ? 

Norma-norma dan kaidah-kaidah agama 
yang dianut oleh hampir semua pelaku- 


- pelaku jasa konstruksi tersebut hanya ber- 


laku disekitar mesjid dan gerejanya saja. Se- 
telah selesai sembahyang, setelah keluar 
masjid, setelah keluar dari gereja semua 
akan kembali lagi sebagai biasanya, seakan- 
akan tidak ada hubungan antara kehidupan 
didunia dan kehidupan di akhirat. 

Hampir semua orang lupa bahwa ' Video 
Recorder” milik yang Maha Kuasa itu terus 
merekam tingkah laku, tindak tanduk, se- 
pak terjang kita semua untuk diputarkan 
kembali nanti dihadapan pengadilan akhi- 
rat yang para hakimnya ditanggung 100 per- 
sen tidak dapat berlaku curang dan akan 
menjatuhkan vonis yang sangat adil dengan 
mendasarkan kepada bukti-bukti yang sa- 
ngat aktuil. 

Nah, para pelaku jasa konstruksi mudah- 
mudahan renungan ini bisa membuka sedi- 
kit hati kita akan apa-apa yang kita hadapi 
dalam zaman sekarang ini: — Kekayaan ada- 
lah bukan segala-galanya, — Kita makan 
maksimal 3 kali sehari dan enaknya makan- 
an itu hanya sebatas tenggorokkan saja. Se- 
dangkan akibatnya lebih parah lagi bagi ke- 
sehatan (ada cholesterol, ada kanker, dan 
lain-lain), — Kendaraan pun pada satu wak- 
tu hanya satu buah yang kita pakai dan me- 
rek apapun kita akan bisa sampai ketujuan, 
— Pakaian pun satu waktu hanya satu stel 
yang kita pakai yang penting adalah menu- 
tup aurat kita, — Olah raga tidak perlu yang 


bersambung ke halaman 94 
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alam tahun 1990-an ini, 
tercatat perkembangan yang 
pesat mengenai berbagai 
material hasil produksi pabrik. 
Di beberapa negara maju, dampak yang 
tampak adalah berubahnya cara kerja 
profesional-profesional dalam desain. 
Para arsitek lansekap saat ini terdorong 
untuk lebih mengenal dan menarik 
keuntungan dari berbagai material baru. 


Potensinya, memang terlampau besar 
untuk diabaikan begitu saja. 


Beberapa material baru menawarkan 
kepada desainer kesempatan lebih 
banyak untuk berkreasi. Batu polymer 
dan beton berkekuatan tinggi, dalam 


tangan arsitek lansekap sejati, dapat 
menghasilkan penampilan anggun, tahan 


lama, dan berumur panjang. Material- 
material ini menawarkan juga 
penghematan biaya, baik yang berkaitan 
dengan harga bahannya sendiri, maupun 


karena pencapaian umur yang panjang 
dan rendahnya biaya perawatan. 


Sementara material lainnya, menawarkan 
kegunaan dalam mengatasi problem 
lingkungan. 

Sebagaimana arsitek, engineer dan 


kontraktor konstruksi telah menggunakan 
teknologi-teknologi baru, arsitek lansekap 


Perabotan taman dari Катефгоов 
Product's RecycleDesign, 
mengkombinasikan papan-papan 
Durawood dan komponen aluminium 
cetak. 
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tentunya tidak dapat ketinggalan di 
belakang. Keterbatasan material-material, 
seperti paving tidak dapat ditembus, 
serta ketidaksanggupan jalur utilitas yang 


berliku-liku menyesuaikan dengan bentuk 
tanah, telah terlalu sering membuat 


engineer struktur merusak lansekap. 
Material-material baru mungkin 
mempunyai potensi untuk mengubah 
situasi ini. Namun hal ini, hanya akan 


terjadi apabila para profesional menaruh 
perhatian dan mempunyai cukup 


pengetahuan terhadap perkembangan 
tersebut. 

Di sisi lain, ada material baru yang ` 
dikembangkan dalam kecenderungan 


ekologikal. Misalnya, material yang 
terwujud dari limbah yang didaur ulang. 


Lainnya, antara lain material yang dapat 
mengurangi polusi dengan cara 
meningkatkan efisiensi dalam 
transportasi, fabrikasi dan industri. Jika 
arsitek-arsitek lansekap ingin berperan 
dalam pemeliharaan tanah dan 
sebagainya, mereka perlu mengetahui 
material mana yang menguntungkan 
dan mana yang memproduksi racun pada 
proses produksinya serta efek berbahaya 
lainnya. Berikut adalah beberapa 
pengembangan material baru, yang 
diantaranya baru beredar di Amerika 
Serikat atau sejumlah negara lain, 
sebagian bahkan baru dalam tahap 
penelitian untuk dikembangkan. 

Un - lumber: ini adalah bahan sejenis 
kayu, atau lebih tepatnya pengganti kayu 
yang telah dikembangkan untuk 
memperbaiki kekuatan kayu natural. 
Selain itu, penggunaannya juga untuk 
membuka pasar bagi kayu-kayu non- 
komersial, disamping menghindari 


penggunaan kayu-kayu langka. Bahan ini 


juga memungkinkan penemuan suatu 

penggunaan plastik yang didaur ulang. 
Sejumlah perusahaan, kini 

memproduksi ''kayu plastik'' yang cocok 


untuk penggunaan lansekap. Sebagian 
besar produk ini adalah polyethylene 


“murni dengan kepadatan tinggi (HDPE) 


atau polypropylene, dibuat dari botol 
susu yang didaur ulang. Termasuk di 


dengan са! eksterior biasa. Beberapa 
pabrik menambahkan pula, zat perintang 
ultraviolet untuk mengatasi degradasi 
akibat UV yang sering menjadi masalah. 
Kepadatan kebanyakan kayu plastik 
cukup tinggi, sehingga amat sukar untuk 
membakarnya, bahkan dengan obor las. 
Dibutuhkan panas dalam tingkat yang 
lebih tinggi, dibandingkan dengan kayu 
biasa untuk menyalakannya. 

Karena bebas dari serpih serta sifat 
maintenance yang rendah, papan plastik 
menjadi populer untuk penggunaan | 
sebagai site furniture. Pabrik-pabrik 
memproduksi lumber plastik umumnya 
dalam bentuk baku, seperti lembaran- 
lembaran berbentuk lingkaran dan segi 
empat setebal 1/4 hingga 6/8 inci. Juga 
diproduksi bangku-bangku, meja piknik, 
tempat penyimpanan gandum, tempat 
tanaman dan sebagainya. Selain itu, 
terdapat pula alat permainan, tanda- 
tanda dan pagar. 

Biasanya, desainer mengharamkan ’”’ 


Contoh belon ringan syndecrete (atas), 
dan contoh pagar dengan teksiur 
bergaris, dibuat dari papan fiber-semen 
sebagai pengganti pagar kayu yang 
tahan дата (bawah) 
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Syndeerete adalah suatu materiai 
komposit dengan berai kurang dari 
separuh beton biasa, namun mempunyai 
kuat tekan dua kalinya 


plastik dalam lansekap. Namun dengan 
jangka waktu pemakaian produk-produk 
ini yang diperkirakan mencapai lima 
hingga sepuluh kali dari kayu, agaknya 
tak ada alasan untuk tidak 
mempertimbangkan bahan ini. Dengan 


desain yang bijaksana, material ini 
menawarkan hal-hal yang tidak dimiliki 


kayu, yang bernilai sebagai kekuatan 
bahan itu sendiri. 


Berbagai bahan baru 

Material baru yang inovatif, keras 
maupun lembut, kini merambah di 
pasaran sebagai bahan paving. Diantara 
produk-produk soft paver, satu 
diantaranya mempunyai kekhususan 
yang patut diperhatikan karena terbuat 
dari ban yang didaur ulang. Ini adalah 


soft paver dengan permukaan 


kenyal/berpegas, berupa lembaran 
bertaut yang biasanya digunakan untuk 
pelapis di taman bermain sebagai 
pengaman dari benturan. Di Eropa, 
pagar, pipa limbah dan produk-produk 
lain banyak dibuat dari ban-ban bekas 
yang didaur ulang ini. 

Dinding mutakhir dan penutup atap: 
Para arsitek lansekap mendapatkan 
material baru untuk dinding-dinding 


kebun, gazebo dan struktur lainnya. 
Plesteran semen yang fleksibel seperti 


stuc-o-flex atau Weatherflex, dapat 
mengembang atau kontraksi sebanyak 
sekitar 5 persen tanpa retak. Bahan ini 
mempunyai potensi untuk dinding 
lansekap yang berdiri sendiri, dimana 
pemuaian yang berbeda-beda dapat 
menjadi problem. Rooftiles yang biasanya 
digunakan untuk menanggulangi dinding 
kebun dalam desain-desain di Asia dan 
gaya Mediteranian, telah diproduksi 


menyesuaikan dengan keadaan ya 


menghasilkan bentuk yang ti 


tradisional. 


| пре Рога, Material material | ini и. г 


concrete. Meskipun s tradisional — | 


tiles ini lebih ringan dan lebih murah 
dari yang orisinil. 

Fiber-Reinforced Plastic (FRP), In 
kuat. а е dikembangkan 


mereplika eraon ore batu atau 
metal, dan dapat diwarnai untuk 


sebenarnya. Juga, dapat diwarnai nga и 


. finishing metalik. Hasil yang sudah 


| terlihat antara lain, Donald Trump's ра 
| Mahal di Atlantic City. Keuntungan | 
penggunaan bahan ini diantaranya, dapat — 


dibentuk dengan mudah dengan D 


warna sangat banyak, juga dapat 


sekiranya digunakan material за 


„ Beton mutakhir: Diantara beberapa ` 
еще) раси ра yang D 


| untuk ditekuk sedemikian ons retak 
“МОЕ dan sejenis densified small particle 


(DSP) menggunakan berbagai polimer 
dan partikel untuk x 


ditambahkan pada campuran beton | 
dalam banyak cara seperti 5. 
memplastikkan. | 


Beton - polymer cukup kuat dan cukup” 
ringan, maka Cesar Pelli & Associates г 


mendesain tower setinggi 2.000 kaki di 


Chicago pada dasar beton yang luar biasa 


ini. Telah dikesankan bahwa fleksibilitas 


“beton MDF dapat juga secara drastis 


mengubah konsep saat ini dengan teknik 
tinggi. Pada skala lansekap, ''flagstones'' 


setebal 1/2 inci dari beton baru telah 


terjamin kemampuannya untuk menahan 


beban seberat 3 ton dengan mudah, 


meskipun berat “batu” kurang dari 1/3 


bentuk aslinya yang natural. 


- Masalah utama dari berbagai beton —< 
lanjutan adalah, disyaratkannya kondisi 


“pabrik yang terkontrol untuk produksi. 


Panas, vakum dan pressure-rolling perlu 
kontrol yang tepat untuk campuran. 
Untuk obyek- obyek precast , yang secara 
berulang-ulang digunakan pada lansekap, 
kini tidak mempunyai masalah lagi. 


Namun demikian, metoda pencetakan in- 


situ belum mungkin аи K berbagai — 
beton lanjutan. 
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Suatu pengecualian adalah metoda 
yang dikembangkan di Laboratorium Oak 
Ridge Nationa!. Dalam proses dua tingkat 
ini, polystyrene yang didaur ulang 
dicampur dengan beton biasa, dicor in- 
situ dan dimungkinkan untuk diawetkan. 
Lalu plastik cair dicor disitu, merasuki 
kedalam beton, melarutkan polystyrene 
dan mengisi lubang-lubang beton. Produk 
ini merupakan material beton yang 
sangat kuat. Disamping itu ada tambahan 
keuntungan, yaitu pendaurulangan 
limbah polystyrene. 

Fiber-reinforced Concrete (FRC) 
mengubah unsur-unsur beton dengan 
menambahkan elemen-elemen berporos 
lainnya, sama biasanya, juga sama-sama 
hi-tech. Bentuk-bentuk yang paling 
sederhana menggunakan fiber yang 
terbuang -dari kertas, cangkang kacang, 
butiran sekam atau serbuk gergaji-, 
dalam campurannya. Kekuatan 
memadatkan dari beton jenis ini 
direduksi per 15 persen atau lebih 
(sekitar 2000 psi adalah biasa, tergantung 
pada penggunaan fiber). Bagaimanapun 
juga, adanya fiber membuatnya lebih 
ringan, lebih kuat terhadap tegangan dan 
lebih murah dari beton tradisional dalam 
volume yang sama. 

Kekuatan campuran seperti ini 
memadai untuk sejumlah penggunaan. 
Beberapa pabrik menawarkan panel- 
panel precast dan balok-balok yang telah 
direkomendasikan untuk perintang suara 
dan untuk keamanan, bangku-bangku 
dan site furniture lainnya, jalanan 
.sementara atau yang mendukung beban 
ringan, juga permukaan untuk jembatan- 
jembatan pedestrian. 

US Forest Service telah juga 
menggunakan campuran beton dengan 


ma aa — 


Пасков 


kayu-kayu limbah cincangan, yang 
termasuk ''Chuncrete'', untuk sebuah 
variasi dari tujuan-tujuan lansekap, 


seperti tanda-tanda jejak, pinggiran jalan, 


perintang lalu lintas sementara dan lain- 
lain. Sayangnya, chuncrete ini belum 
tersedia untuk aplikasi komersial karena 
masih dalam proses pengujian oleh US 
Forest Service. Untuk proyek-proyek 
dengan dana terbatas, beton jenis ini 
cukup menjanjikan. 


Suatu bentuk hi-tech dari beton-fiber 
adalah ''Sifcon” (slurry-infiltrated fiber- 
concrete). Sementara bentuk-bentuk lain 
dari beton-fiber (termasuk ЕКС) selalu 
mempunyai sekitar satu atau dua persen 
fiber, Sifcon mempunyai sekitar 20 
persen dalam beberapa kasus. Dalam 
Sifcon, fibernya adalah baja. 


Kemajuan teknologi yang menghasilkan 
berbagai material baru menantang para 
arsitek lansekap untuk berkreasi lebih 
jauh. Selain bahan yang telah disebutkan 
tadi masih terdapat beberapa bahan yang 
memungkinkan dihasilkannya desain- 
desain yang luar biasa, namun lebih 
hemat, lebih kuat dan mungkin lebih 
dapat diterima secara ekologikal. 


Beberapa ahli mulai membicarakan 
"smart concrete”, yang dianggap dapat 
merespon untuk mengubah kondisi 
lingkungan. Lainnya, mulai dikenal 
produk beton baru, yang disebut 
"Delvo'', yang mempunyai kelebihan 
tersendiri. Yang jelas, akan banyak yang 
setuju bahwa arsitek-arsitek lansekap, 
yang memilih untuk bereksperimen 
dengan material-material baru akan 
membawa desain-desain kontroversial 


dan menimbulkan kegairahan baru. 
Sorita/LA, berdasarkan tulisan Kim Soring. 


idak seperti dugaan kebanyakan 
orang, desain pencahayaan suatu 
ruangan, tidak hanya 

_ menyangkut pengaturan 
a dan jenis sumber cahaya, 


namun antara lain berkaitan juga dengan . 


penentuan bahan-bahan dalam ruangan, 
warna permukaan dan sebagainya. 
Semua hal tersebut seyogyanya 
direncanakan terpadu. Demikian pula 


pada ruang-ruang kantor, dimana 
lingkungan interior diharapkan dapat 


mendukung tumbuhnya performansi kerja 


yang tinggi. 
Mengenai perencanaan lingkungan 
perkantoran, kadang-kadang desainer 


memang terlampau asyik dengan 
keindahan visual, sehingga kebutuhan 


pegawai untuk dapat melihat dengan 
jelas dan nyaman, kerap terabaikan. 


Tujuan pencahayaan pada lingkungan 
kantor adalah untuk memungkinkan | 
tugas visual dalam kantor dapat 
dilaksanakan dengan efisien, ст dan | 


teliti. Agar dapat merancang lingkungan 


pencahayaan dengan tepat, penting 
diketahui kerja visual apa yang ada pada 
kantor. Secara garis besar, kerja visual 
kantor itu adalah: melihat pada jarak 
dekat, membaca bentuk tulisan serta 
permukaan kertas atau layar monitor, 
menulis, mengetik, menggambar dan 


komunikasi visual. 
Prof.Dr.Ir.Soegijanto, seorang pengajar 


di Jurusan Teknik Fisika ITB dan pakar 
dalam bidang penerangan, mengingatkan 
adanya beberapa faktor yang 
mempengaruhi kerja visual. Diantaranya, 
faktor yang mempengaruhi kecepatan 
dan ketelitian. Termasuk di dalamnya 
adalah adanya kontras terhadap latar 
belakang, waktu untuk melihat dan 
luminansi (terangnya suatu sumber 
cahaya atau suatu permukaan yang 
memantulkan cahaya dengan satuan 
candela/m2) dari suatu obyek. Selain Ша, | 
kualitas dan kuantitas pencahayaan serta 
pertimbangan psikologis, dikatakan 
Soegijanto, sebagai faktor-faktor yang ` 
mempengaruhi pula. Hal yang terakhir, 
yaitu faktor psikologis, merupakan 
sesuatu yang sangat bergantung pada '” 
latar belakang seseorang. Karenanya, 
tidak ada ukuran pasti untuk itu, 


disamping langkanya penelitian mengenai г 


hal ini. Namun, dalam batas-batas 


tertentu, pengalaman yang berkenaan 


dengan pencahayaan bisa memberi 
dampak yang kurang-lebih sama 
terhadap seseorang. Sebagai contoh, 
pencahayaan yang seluruhnya 
menggunakan downlight, bisa 


menimbulkan kesan menekan. 


Unsur-unsur lingkungan 
pencahayaan | 

Seperti telah dikemukakan, berbagai + 
Unsur dalam ruangan kantor yang 


| са secara à bersama-sama | 


иа satu ana Dengan | 
komposisi yang baik, tercipta Te — 
s Mantan yang и | 


variasi iluminansi (terangnya permukaan 


kerja dengan satuan lumen/m2 atau lux). 


Dikatakan oleh Soegijanto, pada 
lingkungan pencahayaan yang tidak 
monoton ini, pada umumnya 
produktifitas kerja menjadi lebih tinggi. 
Di sisi lain, warna permukaanpun 
menentukan performansi kerja. Pada 
kantor, dianjurkan warna permukaan 
yang mempunyai reflektansi relatif 
tinggi, terutama untuk langit-langit. 
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Untuk langit-langit, warna terang seperti 
putih, krem dan kuning muda dianggap 
baik karena merefleksikan cahaya kira- 
kira 80 persen dari yang datang. 
Sedangkan dinding, biasanya mempunyai 
reflektansi 50-70 persen, partisi 40-70 


. cahaya warm’ 
pijar. Sedangkan lampu TL bermacam- 


. pencahayaan lokal yang mendukung 
suasana г lebih hangat. — 


persen, furniture 25-45 persen, 
sedangkan lantai 20-40 persen. 
Adakalanya diperlukan pula kontras 


warna. Jika tingkat penerangan tinggi, 


menurut Soegijanto, tidak diperlukan 
kontras warna terlalu besar. 

Warna sumber cahaya sendiri 
berpengaruh terhadap suasana. Terdapat 
warna yang tergolong warm dengan 
temperatur sekitar 2.700 kelvin, serta 
yang cool dengan temperatur 4.000 
kelvin. Cahaya warm yang berwarna 
agak kuning, dianggap lebih 
memberi kesan tenang, sedangkan lainnya 
yang cahayanya putih, lebih keras. 
Seperti diketahui, yang mempunyai 
' ini, antara lain lampu 


macam, ada yang warm dan ada yang 


Kantor privat untuk satu atau dua 
orang, dapat dilengkapi dengan 


cool. Untuk mengetahui warna 
cahayanya, pada lampu TL biasanya 
tertulis di bagian ujungnya. Selain kedua 
jenis lampu ini, lazim pula digunakan di 
perkantoran, lampu fluorescent compact 
(PL) juga SL. 

Dikatakan, tidak dapat ditentukan 
dengan pasti, jenis cahaya mana yang 
terbaik untuk lingkungan kantor. Hal itu 
tergantung pada subyektifitas dan jenis 
pekerjaan. Kadang-kadang justru 
dilakukan kombinasi keduanya. Menurut 
Naning Adiwoso, desainer interior 
Indonesia yang sarat pengalaman, 
pengkombinasian ini untuk melunakkan 


kesan, sehingga mata tidak terlampau 
lelah. Sumber cahaya juga disyaratkan 


untuk tidak menyebabkan penyimpangan 
warna terlampau jauh. 

Suatu hal lagi yang penting adalah 
kualitas pencahayaan yang antara lain 
ditentukan oleh beda luminansi, 
reflektansi permukaan, kenyamanan 


Kombinasi armatur dan jenis cahaya 
pada perpustakaan sebuah kantor. 
Digunakan lampu TL dengan armatur 
dilengkapi louver, yang akan 
menghasilkan terang merata dan tidak 


silau. Sedangkan pada meja, digunakan 


down Най? dengan cahaya "wara 


visual, Juminaire dan fenestrasi. 
Diungkapkan oleh Soegijanto, beda 
luminansi sangat diperlukan untuk 
penglihatan. Tanpa beda luminansi, akan 
timbul suasana yang membingungkan 
sehingga menyebabkan orang kehilangan 
orientasi. Namun, dalam pengaturan 
perbedaan luminansi ini, diperlukan 
keseimbangan. Jika beda luminansi 
terlalu besar, akan timbul hal yang tidak 


diinginkan pula, yaitu silau. Secara 
sederhana, Soegijanto mengemukakan 


contoh beda luminansi yang terlalu besar 


ini, yaitu terangnya lampu mobil pada 


malam hari, dimana keadaan sekitarnya 
sangat gelap. Keadaan yang paling parah 


dari perbedaan luminansi yang terlalu 
besar ini adalah disability glare. Setidak- 
tidaknya, akan timbul ketidaknyamanan 
visual yang akan berpengaruh terhadap 
produktifitas kerja. Perbandingan yang 
menyebabkan kenyamanan diketahui 
sebagai berikut: bidang kerja dengan 
daerah yang berdekatan, 1 dan 1/3; 


bidang kerja dengan permukaan gelap 


yang berjauhan, 1 dan 1/10: bidang kerja 
dengan permukaan terang yang agak 
berjauhan, 1 dan 10. Luminansi ini juga 
dipengaruhi oleh reflektansi permukaan. 


- Dalam hal ini, permukaan yang 


mempunyai tingkat spekularitas tinggi, 
seperti permukaan yang dipoles berkilat 
atau dilapisi kaca, akan menyebabkan 
ketidaknyamanan visual dalam 
pekerjaan. x 

Di lain pihak, luminaire sendiri sudah 
tentu mempunyai pengaruh terhadap 
kenyamanan visual tadi. Harus 
dipertimbangkan ukurannya, posisi, 
luminansi, jumlah sumber cahaya dan 
luminansi yang diadaptasi mata. Menurut 
Soegijanto, perlu hati-hati menentukan 
ukuran berkaitan dengan terangnya 
lampu. Menurutnya, jika lampu yang 
digunakan terang, tapi permukaannya 
besar, tidak akan menyebabkan silau. 
Sebaliknya, ia mengambil contoh lampu 


' pijar dengan kaca bening, meskipun 
| wattnya kecil, akan menyebabkan silau. 


Sementara itu, sudut pandang terhadap 


“sumber cahayapun menentukan 


kenyamanan visual. Diungkapkan, 
kadang-kadang terdapat lampu yang 
disorotkan agak menyamping, sehingga 
menerpa mata. Dalam keadaan seperti 
ini, dianjurkan untuk sudut pandang 50 
derajat terhadap bidang vertikal, tidak 
boleh lebih dari 200 candela/m2. 


Rancangan pencahayaan 

Suatu perkantoran biasanya terdiri dari 
berbagai ruang dengan fungsi berbeda- 
beda. Karena itu, rencana pencahayaan 
pada setiap ruanganpun umumnya 


“berbeda, sesuai dengan kegiatannya. 


Demikian pula antara satu kantor, 
dengan kantor lainnya belum tentu dapat 
digunakan desain pencahayaan yang 
serupa. 4 

Open plan office adalah penataan yang 
sangat lazim di masa kini. Pada 
umumnya, jika tata letak perabot belum ` 


diketahui perancang, atau ingin 
dimungkinkan perubahan tata letak, 
digunakan rancangan pencahayaan yang 
seragam secara keseluruhan dan merata. 
“Namun dapat pula dirancang, suatu 
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variasi demi kenyamanan penglihatan. 
Seringkali digunakan direct lighting pada 
ruangan. Pencahayaan seperti ini 
menggunakan ceiling fixture atau 
ditambah satu jenis fixture lagi yang 
tidak menempel di ceiling, namun tetap 
mengarahkan cahayanya langsung ke 


bidang kerja. Fixture tambahan ini, yang 
letaknya lebih rendah, akan lebih 


menerangi bidang kerja. Untuk 
penerangan dengan menggunakan ceiling 
fixture, dianjurkan mempunyai tingkat 
penerangan 750 Lux dalam ruangan. 


Sedangkan pada direct lighting jenis 
kedua, 500 Lux dalam skala ruangan, 


ditambah 300-500 Lux pada meja. 
Indirect lighting, dianggap tidak 
melelahkan mata, sehingga lazim pula 
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digunakan pada kantor. Untuk 
penerangan jenis ini, yang dianjurkan 
adalah 750 Lux pada meja dan 300-500 
Lux pada area selebihnya, tergantung 
dari jumlah fixture. 

Seperti halnya warna cahaya, sering 
pula diterapkan kombinasi, yaitu antara 


direct dan indirect lighting. Dengan 
adanya indirect lighting yang | 


mengarahkan cahaya lampu keatas/ ke 
langit-langit, dihindari terjadinya beda 
luminansi yang terlalu besar sehingga 
tidak timbul silau. Dapat digunakan 


fixture gantung yang bagian atasnya 
tidak tertutup. Dapat pula digunakan 


kombinasi fixture lantai dan lampu meja. 


Untuk fixture jenis pertama, standar 
tingkat penerangan yang diketahui 


Di pasaran dapat dijumpai berbagai 


armatur untuk open plan office ini. Yang 
sering dijumpai digunakan di 
Ma an arah antara an 


ат atur 


г 


dikatakan mampu 1 membuat penyebaran 
cahaya yang merata dan mencegah 
terjadinya silau. Juga terdapat armatur 
yang di bagian bawahnya diberi cover 
kaca atau fiber yang tak tembus 
pandang. Biasanya permukaannya 
berupa rangkaian pola prisma. Pola 


TO 


| 


“oto-Foto: Ке 


Foto-Foto: Repro 


Ruang dalam Gereja St Peter dengan 
kemegahan gotik-nya 


rsitektur gereja-gereja tua yang 
bertebaran hampir di seluruh 

| pelosok Eropa Barat, seringkali 
mengundang decak kagum para 
pengamatnya. Beberapa diantaranya , 
seperti Gereja Koln di Jerman, atau 
Notre-Dame di Perancis yang sangat | 
terkenal di dunia, benar-benar 
menyajikan perwujudan luar biasa baik 
pada eksteriornya, terlebih pada 
interiornya. x 

Belgia, negara kecil yang terkenal akan 
konservasi arsitekturnya, mempunyai 
“gereja lama yang menjadi kebanggaan 
pula, yaitu Katedral Our Lady di 
Antwerpen. Sekitar setengah jam 
perjalanan dari kota tersibuk di Belgia 
ini, terletaklah kota kecil Leuven, dimana 
Universitas Katolik tertua di dunia 
( berada. Meskipun dalam skala yang lebih 
| kecil dibandingkan gereja-gereja yang 
disebutkan sebelumnya, toh interior 
bangunan-bangunan peribadatan umat 
“Katolik di kota ini, tetap terasa 
- mengagumkan karena keindahan dan 
keagungannya. 

"St Peter merupakan gereja utama di 
Leuven. Letaknya tepat di jantung kota, 
berdampingan dengan Balai Kota dan 
pusat perbelanjaan. Perlu waktu lama 
untuk membangunnya, lebih dari satu 
ие (1410-1540). Sulpitius van Vorst, 

ri ri Diest, terlibat dalam pekerjaan 
an Ketika ia meninggal tahun 
1439, choir (tempat paduan suara) telah 
diatapi, namun transept (bagian 
“ peralihan pada bentuk silang pada denah 
gereja) belum tertutup lantai. 

St Peter mempunyai proporsi sebagai 
sebuah katedral, yang menjadi dasar 
rencana dan elevasinya. Salah satu yang 
menonjol pada gereja ini adalah spirit 
gotiknya yang dianggap sangat baik. 
Choir , diinspirasikan oleh suatu fungsi 
serupa yang terdapat di St Rombaut di 
Mechelen, juga beberapa katedral di 
Cologne. 

Adapun inti dari arsitektur gotik 
Brabant, muncul pada busur-busur yang 
terdapat dalam kapel-kapel kecil. Disini, 
 perencananya memilih pilar-pilar tanpa 
kepala seperti choir di katedral Antwerp. 
Yang nampak sangat kuat disini adalah 
kesan vertikalnya. Vertikalisme ini | 
diperjelas dengan jendela-jendela yang 


I nterior dengan пари goir, yang indah 


diperkas ya dendan: unsur-unsur barok 
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menerus dari bagian atas ke bagian 
bawah dinding, dilengkapi dengan 
triforium, dan relief samar-samar pada 
sudut-sudut busur bagian atas. Pilar-pilar 
dan garis-garis vertikal pada dinding 
memberi impresi yang kuat pada 
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keseluruhan interior. 
Bersama-sama dengan St John di Den 


Bosch, St Peter di Leuven dianggap 
sebagai bangunan kunci dari arsitektur 


religius pertengahan. Pada bangunan ini, 


dapat dilihat eksterior yang sangat tidak 
berlebihan, atau cenderung seadanya, 
serta menampilkan impresi vertikal yang 


"Last Supper" dari Dirk Bouts, turut 


mewakili masanya, mengisi ruang 
dalam St Peter | 


kuat. Dengan demikian, dapat dihasilkan 
hubungan yang baik antara unggi dan 
luasnya. 

Gereja lainnya yang menjadi ciri kota 


Leuven, antara lain St John Sang 
Pembaptis. Gereja ini terletak di 
lingkungan bangunan-bangunan yang 
pada masa lalu merupakan biara. Saat ini 


kawasan itu dikenal dengan Groot 


Begijnhoff. 


Merupakan hasil dari konstruksi selama 
dua periode, gereja ini mempunyai luas 
54 X 29 m2 dengan denah sederhana. 
Agak berbeda dengan gereja-gereja pada и 
masanya, disini tidak terdapat suatu 
transept , choir , apse (sebagian gereja 


yang menonjol dan berbentuk setengah 


bundar), kapel-kapel kecil maupun 
menara. Ini merefleksikan ketenangan 
yang selaras dengan kehidupan para 
biarawati. | 

” Gaya yang ditampilkan gereja ini 


'adalah gotik awal. Namun terlihat pula 


beberapa elemen romanesgue, dinding- 


dinding penopang dari batuan berat, 


tangga spiral yang mengantar ke fasade 


Barat, juga terlihat jendela-jendela kecil 
di bagian atas. Pada abad 17, pengaruh 


barok memberi sentuhan pada 


penampilannya. Plesteran — 
menyembunyikan busur- busur kayu yang —< 


dilukis. Ruang pengakuan dosa dan 


mimbar, kemudian dihubungkan 
bersama. Selanjutnya, altar yang 


monumental, mendominasi bagian 


tempat paduan suara. Pada tahun 1692, 


organ yang dikerjakan oleh Pieter 
с, mengisi ruang. | 


= Setelah perbaikan dan restorasi gereja. ~ 
yang selesai tahun 1985, beberapa 


furniture modern yang didesain untuk 


digunakan dalam pelayanan umum, 
ditambahkan. Akhirnya, untuk 


mendampingi komunitas paduan suara, 
tahun 1986 ditambahkan pula organ yang 
dibuat oleh perusahaan Pels D 'Hondt 
Orgelbouw di Herselt. 

Diantara berbagai perlengkapan lama 
dan modern, tetap tertangkap suatu 


kesan megah namun khusyu . Altar 


utama yang mempunyai pilar-pilar 


'terpelintir dengan portiko altar yang 


lebih kecil, sehingga menyajikan kesan 
kedalaman. Pada bagian atas pilar-pilar, 
patung-patung rasul berjajar bagaikan 
hidup. Bayangan lukisan dibelakangnya 
melengkapi pemandangan yang "mang 


| ini. L] Sorita, dari berbagai sumber. | 
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Cuplikan Undang-Undang No:24/1992 tentang penataan ruang: 


Setiap orang berhak mengetahui 
rencana tata ruang 


ndang-Undang Penataan Ruang 
| atas persetujuan DPR telah disyah- 

kan Presiden Soeharto pada tanggal 
13 Oktober 1992 lalu, dengan No: 24 tahun 
1992. Penataan ruang, menurut penetapan 
ini, adalah proses perencanaan tata ruang, 
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pe- 
manfaatan ruang. Dan yang dimaksud de- 
ngan rencana tata ruang, adalah hasil peren- 
canaan tata ruang, sedangkan ruang adalah 
wadah yang meliputi ruang daratan, ruang 
lautan, dan ruang udara sebagai satu kesa- 
tuan wilayah, tempat manusia dan makhluk 
lainnya hidup dan melakukan kegiatan ser- 
ta memelihara kelangsungan hidupnya. 

Menurut undang-undang tersebut, pena- 
taan ruang berasaskan: a) pemanfaatan 
ruang bagi semua kepentingan secara ter- 
padu, berdaya guna dan berhasil guna, se- 
rasi, selaras, seimbang, dan berkelanjutan, 
dan b) keterbukaan, persamaan, keadilan, 
dan perlindungan hukum. 

Adapun penataan ruang bertujuan: a) ter- 
selenggaranya pemanfaatan ruang berwa- 
wasan lingkungan yang berlandaskan Wa- 
wasan Nusantara dan Ketahanan Nasional, 
b) terselenggaranya pengaturan pemanfaat- 
an ruang kawasan lindung dan kawasan budi 
daya, с) tercapainya pemanfaatan ruang 
yang berkualitas untuk:1) mewujudkan ke- 
hidupan bangsa yang cerdas, berbudi luhur, 
dan sejahtera, 2) mewujudkan keterpaduan 
dalam penggunaan sumber daya alam dan 
sumber daya buatan dengan memperhatikan 
sumber daya manusia, 3) meningkatkan pe- 
Inanfaatan sumber daya alam, dan sumber 
daya buatan secara berdaya guna, berhasil 
guna, dan tepat guna untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, 4) mewujud- 
kan perlindungan fungsi ruang dan mence- 
gah serta menanggulangi dampak negatif 
terhadap lingkungan dan 5) mewujudkan ke- 
seimbangan kepentingan kesejahteraan dan 
keamanan. 

Mengenai hak dan kewajiban, menurut 
undang-undang ini, setiap orang berhak me- 
nikmati manfaat ruang termasuk pertam- 
bahan nilai ruang sebagai akibat penataan 
ruang. Dan setiap orang berhak untuk: a) 
mengetahui rencana tata ruang, b) berpe- 
ran serta dalam penyusunan rencana tata 
ruang, pemanfaatan ruang dan pengenda- 


lian pemanfaatan ruang, dan c) memproleh 
penggantian yang layak atas kondisi yang 
dialaminya sebagai akibat pelaksanaan ke- 
giatan pembangunan yang sesuai dengan 
rencana tata ruang. : 
Pasal 5 undang-undang ini menyebutkan, 
setiap orang berkewajiban berperan serta 
dalam memelihara kualitas ruang. Demikian 
pula, setiap orang berkewajiban mentaati 
rencana tata ruang yang telah ditetapkan. 
Ketentuan mengenai pelaksanaan hak dan 
kewajiban, sebagaimana dimaksud tersebut, 
diatur dengan peraturan pemerintah. 


Perencanaan, pemanfaatan 
dan pengendalian 

Undang-undang penataan ruang ini mene- 
tapkan, penataan ruang berdasarkan fung- 
si utama kawasan meliputi kawasan lindung 
dan kawasan budi. daya. Dan penataan 
ruang berdasarkan aspek administratif, me- 
liputi: ruang wilayah nasional, wilayah pro- 
pinsi daerah tingkat I, dan wilayah kabupa- 
ten/kotamadya daerah tingkat II. Sedang- 
kan, penataan ruang berdasarkan fungsi ka- 
wasan dan aspek kegiatan meliputi kawasan 
pedesaan, kawasan perkotaan, dan kawasan 
tertentu. 

Pasal 8 menyebutkan, 1) penataan ruang 
wilayah nasional, wilayah propinsi daerah 
tingkat I, dan wilayah kabupaten/kotamadya 
daerah tingkat II, dilakukan dengan secara 
terpadu dan tidak dipisah-pisahkan, 2) pe- 
nataan ruang untuk kawasan yang meliputi 
lebih dari satu wilayah propinsi daerah ting- 
kat I, dikoordinasikan penyusunannya oleh 
Menteri sebagaimana dimaksud dalam pasal 
29, untuk kemudian dipadukan ke dalam 
Rencana Tata Ruang wilayah propinsi dae- 
rah tingkat I yang bersangkutan, 3) penataan 
ruang untuk kawasan yang meliputi lebih 
dari satu wilayah kabupaten/kotamadya 
daerah tingkat II dikoordinasikan penyu- 
sunannya oleh Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I untuk kemudian dipadukan Ке da- 
lam Rencana Tata Ruang wilayah kabupa- 
ten/kotamadya daerah tingkat Il yang 
bersangkutan. 

Pasal berikutnya menyebutkan, penataan 
ruang wilayah propinsi daerah tingkat I dan 
wilayah kabupaten/kotamadya daerah ting- 
kat II, disamping meliputi ruang daratan, ju- 


gamencakup ruang lautan dan ruang uda- 
ra sampai batas tertentu yang diatur dengan 
peraturan perundang-undangan. Dan pena- 
taan ruang lautan dan ruang udara di luar 
sebagaimana dimaksud, diatur secara ter- 
pusat dengan undang-undang. 

Adapun penataan ruang kawasan pede- 
saan, penataan ruang kawasan perkotaan 
dan penataan ruang kawasantertentu seba- 
gaimana dimaksud diatas, diselenggarakan 
sebagai bagian dari penataan ruang wilayah 
nasional atau wilayah propinsi daerah ting- 
kat I atau wilayah kabupaten/kotamadya dae- 
rah tingkat II. Penataan ruangkawasan per- 
desaan dan kawasan perkotaan diselengga- 
rakan untuk: а) mencapai tata ruang kawa- 
san perdesaan dan kawasan perkotaan yang 
optimal, serasi, selaras, dan seimbang da- 
lam pengembangan kehidupan manusia, b) 
meningkatkan fungsi kawasan perdesaan 
dan fungsi kawasan perkotaan secara sera- 
si, selaras, dan seimbang antara perkem- 
bangan lingkungan dengan tata kehidupan 
masyarakat, dan c) mengatur pemanfaatan 
ruang guna meningkatkan kemakmuran rak- 
yat dan mencegah serta menanggulangi 
dampak negatif terhadap lingkungan alam, 
lingkungan buatan, dan lingkungan sosial. 

Penataan ruang kawasan tertentu dise- 
lenggarakan untuk: a) mengembangkan ta- 
ta ruang kawasan yang strategis dan diprio- 
ritaskan dalam rangka penataan ruang wi- 
layah nasional atau wilayah propinsi daerah 
tingkat I atau wilayah kabupaten/kotamadya 
daerah tingkat II, b) meningkatkan fungsi ka- 
wasan lindung dan fungsi kawasan budi 
daya, dan c) mengatur pemanfaatan ruang 
guna meningkakan kesejahteraan masyara- 
kat dan pertahanan keamanan. 


Adapun pengelolaan kawasan tertentu di- 
selenggarakan oleh pemerintah sesuai de- 


ngan peraturan perundang-undangan yang 


berlaku. 

Penataan ruang sebagaimana disebutkan 
diatas (pasal-8-9 dan 10) dilakukan dengan 
memperhatikan: a) lingkungan alam, ling- 
kungan buatan, lingkungan sosial, dan in- 
teraksi antar lingkungan, dan b) tahapan, 
pembiayaan, dan pengelolaan pemba- 
ngunan serta pembinaan kemampuan 
kelembagaan. 

Dalam hal perencanaan disebutkan, pe- 
rencanaan tata ruang dilakukan melalui pro- 
ses dan prosedur penyusunan serta pene- 
tapan rencana tataruang berdasarkan kete- 
ntuanperaturanperundang-undangan yang 
berlaku. Dan rencana tata ruang ditinjau 
kembali dan atau disempurnakan sesuai 
dengan jenis perencanaannya secara berka- 
la. Peninjauan kembali dan atau penyem- 
purnaan rencana tata ruang tersebut, dila- 
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kukan dengan tetap memperhatikan keten- 
tuan (pasal 24, ayat 3). Dan ketentuan me- 
ngenai kriteria dan tata cara peninjauan 
kembali dan atau penyempurnaan rencana 
tata ruang, sebagaimana disebutkan diatas, 
diatur dengan peraturan pemerintah. 

Menurut pasal 14, perencanaan tata ruang 
dilakukan dengan mempertimbangkan: a) 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
fungsi budi daya dan fungsi lindung, dimensi 
waktu, teknologi, sosial budaya serta fung- 
si pertahanan keamanan, b) aspek pengelo- 
laan secara terpadu berbagai sumber daya 
fungsi dan estetika lingkungan, serta kuali- 
tas ruang. 

Adapun perencanaan tata ruang menca- 
kup struktur dan pola pemanfaatan ruang 
yang meliputi tata guna tanah, tata guna air, 
tata guna udara, dan tata guna sumber daya 
alam lainnya. Sedangkan, perencanaan ta- 
ta ruang yang berkaitan dengan fungsi per- 
tahanan keamanan sebagai subsistem peren- 
canaan tata ruang, tata сага penyusunan- 
nya diatur dengan peraturan perundang- 
undangan. 

Dalam hal pemanfaatan ruang, dilakukan 
melalui pelaksanaan program pemanfaatan 
ruang beserta pembiayaannya, yang dida- 
sarkan atas rencana tata ruang. Dan peman- 
faatan ruang tersebut, diselenggarakan se- 
cara bertahap sesuai dengan jangka waktu 
yang ditetapkan dalam rencana tata ruang. 


Pasal 16 menyebutkan, dalam pemanfaat- 
an ruang dikembangkan: a) pola pengelolaan 
tata guna tanah, tata guna air, tata guna 
udara dan tata guna sumber daya alam lain- 
nya sesuai dengan asas penataan ruang se- 
bagaimana disebutkan diatas, dan b) perang- 
kat yang bersifat insentif dan disinsentif de- 
ngan menghormati hak penduduk sebagai 
warganegara. ; 

Ketentuan mengenai pola pengelolaan tata 
guna tanah, tata guna air, tata guna udara, 
dan tata guna sumber daya alam lainnya, se- 
bagaimana disebutkan diatas, diatur dengan 
peraturan pemerintah. 

Pasal berikutnya menyebutkan, pengen- 
dalian pemanfaatan ruang diselenggarakan 
melalui kegiatan pengawasan dan penertib - 


anterhadap pemanfaatanruang. Adapun pe- 


ngawasan tersebut diselenggarakan dalam 
bentuk pelaporan, pemantauan dan evalua- 
si. Sedangkan penertiban terhadap peman- 
faatan ruang yang tidak sesuai dengan ren- 
cana tata ruang, diselenggarakan dalam ben- 
tuk pengenaan sanksi sesuai dengan per- 
aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Undang-undang tentang penataan ruang 
tersebut ditetapkan, antara lain dengan per- 
timbangan, bahwa ruang wilayah negara ke- 
satuan Republik Indonesia sebagai karunia 


Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa Indo- 


nesia dengan letakdan kedudukan yang 
strategis sebagai negara kepulauan dengan 
keanekaragaman ekosistemnya, merupakan 
sumber daya alam yang perlu disyukuri, di- 
lindungi, dan dikelola untuk mewujudkan 
tujuan pembangunan nasional sebagai pe- 
ngamalan Pancasila. 

Disamping itu, pengelolaan sumber daya 
alam yang beraneka ragam di daratan, di 
lautan dan di udara, perlu dilakukan secara 
terkoordinasi dan terpadu dengan sumber 
daya manusia dan sumber daya buatan da- 
lam pola pembangunan yang berkelanjutan 
dengan mengembangkan tata ruang dalam 
suatu kesatuan tata lingkungan yang dina- 
mis serta tetap memelihara kelestarian ke- 
mampuan lingkungan hidup sesuai dengan 
pembangunan berwawasan lingkungan, 
yang berlandaskan Wawasan Nusantara dan 
Ketahanan Nasional. Е 

Pula, Peraturan perundang-undangan 
yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang 
belum menampung tuntutan perkembangan 
pembangunan, sehingga perlu ditetapkan 
undang-undang tentang penataan ruang ini. 
[] (bersambung) 


Prospek industri 
semen baik ? 


gaknya, menarik juga diketengah- 
А Кап. Sejak beberapa tahun lalu 
Badan Koordinasi Penanaman Mo- 
dal (BKPM) telah menyetujui sedikitnya 30 


permohonan investasi pembangunan pabrik 
semen, namun sampai penutup tahun 1992 
ini belum terwujud. Ada apa?. Dan bagai- 
mana perkembangan produksi dan penya- 
luran semen dalam negeri tahun ini dan 
1993 mendatang?.Apakah HPS semen akan 
berubah? 

Berbicara mengenai semen, masyarakat 
konsumen — terutama kontrakor — dalam 
tahun ini boleh dibilang merasa lega. Ma- 
klum, terhindar dari gejolak harga semen, 
disamping mudah didapatkan. Walaupun 
perbedaan antara produksi dan kebutuhan 
semen dalam negeri rada tipis: 17.290 ribu 
ton lawan 17.220 ribu ton. Ini yang mendo- 
rong pemerintah — dalam hal ini Departe- 
men Perdagangan — dan Departemen Ke- 
uangan— agar importir ikut serta dalam pe- 
ngadaan semen, yang menurunkan bea- 
masuk semen menjadi nol persen. Sebalik- 
nya, memberlakukan kuota ekspor semen. 

Tetapi impor semen, kebentur harga. Ko- 
non, tidak mungkin bersaing dengan harga 
dalam negeri, lebih murah. Kalangan peng- 


usaha menyebutkan, harga semen di Indo- 
nesia yang ditetapkan melalui Harga Pedo- 
man Setempat (HPS) semen lebih murah 
rata-rata 20 persen ketimbang harga di 
negara-negara Asean lainnya. Sebagaimana 
diketahui, HPS semen yang berlaku sebesar 
Rp 5.250,- рег zak. 

Tampaknya, negara-negara produsen se- 
men seperti Korea Selatan dan Thailand, su- 
dah siap memasuki pasar Indonesia andai- 
kata harga semen itu sudah memadai. 


Perluasan 

Lalu, bagaimana menutup kebutuhan se- 
men yang tiap tahun meningkat itu?. Menu- 
rut pihak Asosiasi Semen Indonesia (ASI), 
kenaikan kebutuhan tersebut diatasi dengan 
naiknya produksi. Sementara itu, sumber 
lain menimpali, kenaikan produksi itu, bu- 
kan dengan pembangunan pabrik-pabrik ba- 
ru, tetapi perluasan beberapa pabrik semen 
yang ada. 

Diantara produsen semen yang melakukan 
perluasan pabriktersebut,adalah PT Semen 
Cibinong dan PT Semen Gresik. Perusahaan 
yang disebut pertama, telah selesai mem- 
bangun perluasan pabrik Ш dengan tam- 
bahan kapasitas 1,5 juta ton per tahun. Per- 
luasan ini memerlukan tambahan investasi 
sebesar USD 276 juta. 

Dengan demikian, menurut pihak Depar- 
temen Perindustrian, produksi-produksi PT 
Semen Cibinong menjadi 3 juta ton/tahun. 
Pembangunan unit III itu mempunyai per- 
alatan yang lebih canggih dan mudah di- 
operasikan, ditangani oleh Hyundai 
Engineering & Construction. 

Sedangkan, Semen Gresik melakukan usa- 
ha optimalisasi produksi unit П dengan tam- 
bahan kapasitas produksi 300.000 ton per 
tahun, disamping antara lain menurunkan 
penggunaan energi sebesar 20 persen. Pem- 
bangunan proyek ini dilakukan secara swa- 
kelola oleh PT Semen Gresik sendiri, mulai 
dari pekerjaan rancang bangun dan pereka- 
yasaan, konstruksi dan pelaksanaan opera- 
si. Disamping itu, perusahaan ini juga se- 
dang membangun pabrik semen baru di Tu- 
ban — Jawa Timur — dengan kapasitas pro- 
duksi, 2,3 juta ton per tahun. Diharapkan, 
pabrik sudah akan selesai tahun 1993 
mendatang. 

Demikian pula, PT Semen Tonasa, Sula- 
wesi Selatan. Perusahaan ini membangun 
proyek pabrik semen Tonasa IV, dengan ka- 
pasitas 2,3 juta ton per tahun. Dengan se- 
lesainya proyek Tonasa IV diakhir tahun 
1994 maka total kapasitas terpasang ketiga 
pabrik semen Tonasa menjadi 3,48 juta 
ton/tahun. | 

Data ASI memperlihatkan, pada tahun 
1993 mendatang produksi semen dalam ne- 


geri diperkirakan akan mencapai 21.330 ri- 
bu ton, sedangkan kebutuhan sekitar 18.598 
ribu ton. Dan tahun 1994, diperkirakan pro- 
duksi akan mencapai 22.860 ribu ton dan ke- 


butuhan 19.992 ribu ton, tahun 1995 anta- 


ra produksi dan kebutuhan itu berbanding 
23.670 ribu ton lawan 21.492 ribu ton dan 
tahun 1996 produksi 24.210 ribu ton, se- 
dangkan kebutuhan diperkirakan sebanyak 
23.104 ribu ton. 

Angka-angka tersebut, mencerminkan, 
produksi semen kian tahun makin menipis 
menutup kebutuhan. 


Seputar HPS semen 

Baik kalangan produsen semen maupun 
distributor membenarkan, memang prospek 
industri semen, baik sekali. Pengusaha lain- 
nya menunjuk pula, PT Semen Tonasa (Su- 
lawesi Selatan) saja berhasil meraih ke- 
untungan selama limatahun terakhir (1987 
sampai Oktober 1992) sebesar Rp 192,6 mil- 
yar. Apalagi, produsen-produsen semen 
lainnya. Jauh dari yang disebut merugi,” 
ujarnya, menandaskan. 

Namun, para investor dibidang industri se- 
men ini, masih ragu-ragu turun ke lapangan. 
Alasannya, sebagaimana juga dimuat berba- 
gai media Ibukota, bukan saja karena sulit 
mendapatkan dana, juga terlalu rendahnya 
ketentuan harga HPS semen. 

Penetapan HPS semen yang berlaku se- 
karang, terlalu rendah. Sehingga para in- 
vestor berhati-hati turun ke lapangan in- 
dustri semen dan ada pula yang menanam- 
kan modalnya di bidang lain,” katanya. Lagi 
pula sistem kuota untuk ekspor semen itu, 


kurang menarik bagi para investor yang ingin 
masuk pasar internasional. 

Sementara itu Wakil Ketua ASI - Soepardjo 
pernah mengungkapkan, bila kenaikan pro- 
duksi beberapa pabrik semen yang melaku- 
kan perluasan dalam waktu tiga tahun men- 
datang hanya mencapai 6,7 juta ton, maka 
jelas akan terjadi kelangkaan semen di da- 
lam negeri. Lalu timbul seuntai tanya: apa- 
kah kelangkaan semen itu nantinya, akan 
mendorong kenaikan harga, seperti yang 
terjadi pada tahun-tahun lalu? Dan kenaikan 
harga semen, bukan: tidak mungkin mela- 
pangkan jalannya impor semen sehingga 
bersaing dengan produk lokal, disamping 
menggiring kenaikan harga. Apabila sistem 
kuota ekspor semen dihapuskan, bukankah 
pengadaan kebutuhan dalam negeri yang su- 
dah menipis itu, makin menipis?. Lantas: 
apakah HPS semen mampu bertahan? 


Itulah pekerjaan rumah yang rada men- 


desak guna menghindari gejolak harga se- 
men tigatahun mendatang, andaikata 
pembangunan pabrik-pabrik semen baru be- 
lum terwujud. Terlebih-lebih lagi, suku- 
bunga kredit investasi masih tinggi. Agak- 
nya, HPS semen sulit bertahan untuk satu 
atau duatahun mendatang, dalam upaya 
merangsang investasi pada industri semen 
itu? 


Baik produsen maupun konsumen semen 
senantiasa mengharapkan, harga yang la- 
yak. Dalam arti, produsen mendapatkan 
keuntungan yang memadai dan konsumen 
membeli dengan harga yang wajar saja. Be- 
gitu, bukan?L) 


Persyaratan teknis 
pembangunan rumah susun 


(Hl-habis) 


alam hal prasarana lingkungan, 
peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No: 60/PRT/1992 ini menyebutkan, 
lingkungan rumah susun harus dilengkapi 
dengan prasarana lingkungan berupa jalan 
setapak, jalan kendaraan yang berfungsi se- 
bagai penghubung antar bangunan rumah 
susun atau keluar lingkungan rumah susun, 
tempat parkir dan/atau tempat penyim- 
panan barang. 

Jalan setapak sebagaimana dimaksudkan, 
terdiri dari badan jalan (perkerasan jalan 
dan bahu jalan) dan saluran tepi jalan, de- 
ngan persyaratan: a) badan jalan mempu- 
nyai ukuran lebar sekurang-kurangnya dua- 
meter dengan: 1) ukuran lebar perkerasan 


jalan sekurang-kurangnya satusetengah me- 
ter dan 2) ukuran lebar bahu jalan sekurang- 
kurangnya 0,25 (seperempat) meter, dan b) 
saluran tepi jalan, harus dibuat pada satu 
atau dua sisi jalan untuk menampung air 
yang melebar penampangnya, sesuai de- 
ngan kebutuhan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan jalan 
kendaraan sebagaimana disebutkan diatas, 
terdiri dari badan jalan (perkerasan jalan 
dan bahu jalan) ambang pengaman, trotoar 
dan saluran air hujan dengan persyaratan: 

a) badan jalan mempunyai ukuran lebar 
sekurang-kurangnya tiga setengah (3,5) me- 
ter dengan: 1) ukuran lebar perkerasan ja- 
lan sekurang-kurangnya tiga meter, 2) 
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ukuran lebar bahu jalan sekurang- 
kurangnya seperempat (0,25) meter. Dan di- 
rancang berdasarkan kecepatan serendah- 
rendahnya 10/jam dan tidak lebih dari 20 
km/jam. 

b) ambang pengaman jalan diperhitungkan. 
terhadap konstruksi jalan yang diamankan 
dan sesuai ketentuan yang berlaku, с) tro- 
toar sekurang-kurangnya 90 cm, yang dibuat 
pada satu atau kedua sisi jalan, d) lebar tro- 
toar dibuat sekurang-kurangnya 90 centime- 
ter pada satu atau kedua sisi bahu jalan atau 
perkerasan jalan, dan e) saluran tepi jalan 
harus dibuat satu atau dua sisi jalan untuk 
menampung air yang berasal dari badan ja- 
lan yang dimensi dan penampangnya sesuai 
dengan kebutuhannya. 


Tempat parkir kendaraan sebagaimana di- 
maksud, harus dapat menampung bagi ken- 
daraan dengan persyaratan: a) jarak antara 


tempat parkir dengan pintu bangunan ru- 
mah susun terdekat, tidak lebih dari 300 me- 
ter, b) tempat pada pertemuan antara peja- 
lan kaki dan jalan kendaraan, harus diberi 
ruang penghantar yang memberikan kondisi 
aman bagi pejalan kaki terhadap lalu lintas 
kendaraan, с) luas perkerasan tempat par- 
kir harus sesuai dengan kebutuhan dan 
sekurang-kurangnya dengan perbandingan 
setiap jumlah lima kepala keluarga disedia- 
kan tempat parkiruntuksatu mobil, yang di- 
bangun sesuai dengan ketentuan yang ber- 
laku. Sedangkan tempat penyimpanan ba- 
rang dimaksud diatas, merupakan satu ke- 
satuan dengan tempat parkir. 


Mengenai utilitas umum, pasal 56 me- 
nyebutkan, lingkungan rumah susun harus 
dilengkapi dengan utilitas umum yang ter- 
diri dari jaringan air bersih, saluran pem- 
buangan air hujan, saluran pembuangan air 
limbah, jaringan tempat pembuangan sam- 
pah, jaringan pemadam kebakaran, jaringan 
listrik, jaringan gas, jaringan telepon dan 
alat komunikasi lainnya yang berfungsi se- 
bagai sarana penunjang pelayanan ling- 
kungan. 


Jaringan air bersih dimaksud, harus me- 
menuhi persyaratan: a) mempunyai per- 
lengkapan berupa tangki air dan pompa hi- 
sap atau tekan, b) dapat melayani kebu- 
tuhan untuk sambungan halaman dengan 
kapasitas sekurang-kurangnya 90 li- 
ter/orang/hari dan mempunyai perleng- 
kapan berupa meter air serta diletakkan pa- 
da tempat yang aman dan mudah dikontrol, 
dan c) mempunyai perlengkapan berupa: 
keran-keran air/hjdran kebakaran dengan 
jarak penempatan titik-titik kerannya dapat 
menjangkau seluruh lingkungan rumah su- 
sun, baik secara tegak maupun mendatar. 


Saluran pembuangan air hujan sebagaima- 
na dimaksud, harus memenuhi persyaratan: 
a) mempunyai penampang saluran yang da- 
pat anenampung curah hujan dari ling- 
kungan rumah susun dan dilengkapi bak 
kontrol, b) dapat dihubungkan dengan sis- 
tem jaringan pembuangan air hujan kota, 


dan atau sumur peresapan, dan c) mempu- 


nyai perlengkapan berupa pompa hisap un- 
tuk rumah susun yang letaknya lebih ren- 
dah dari saluran pembuangan air hujan kota. 

Saluran pembuangan air limbah sebagai- 
mana dimaksud, saluran pembuangan dari 
kakus dan pembuangan air limbah dari ka- 
mar mandi, dapur dan tempat suci langsung 
dihubungkan dengan sistem jaringan pem- 
buangan air limbah kota. 


Jaringan Listrik 

Pasal 60 menyebutkan, tempat pem- 
buangan sampah tersebut, harus memenu- 
hi persyaratan: a) bak sampah dibuat dari 
bahan kedap bau, kedap air dan tidak mu- 
dah berkarat, b) dilengkapi dengan gerobak 
sampah yang dibuat dari bahan yang tidak 
mudah berkarat dan mudah dipelihara, c) di- 
lengkapi dengan pengumpulan sampah se- 
mentara dan diletakkan terpisah dari rumah 
susun serta dapat di jangkau oleh truk sam- 
pah, dan d) dilengkapi truk sampah yang da- 
pat menjangkau sekurang-kurangnya Ке 
tempat pengumpulan sampah sementara 
dan dapat mengangkut sampah dari tempat 
pengumpulan sampah ke tempat pembuang- 


an akhir. 

Jaringan listrik tersebut, menurut pasal 
berikutnya, harus dilengkapi gardu listrik, 
tiang listrik, dan kelengkapan lainnya yang 
ditempatkan di tempat yang aman dan mu- 
dah dikontrol. Demikian pula, jaringan gas 
itu, harus dilengkapi dengan tanki gas — ter- 
utama bagi rumah susun hunian, dan harus 
ditempatkan pada lokasi yang aman dan mu- 
dah dikontrol serta sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Dalam hal jaringan telepon 
dan alat komunikasi lain, sekurang- 
kurangnya harus disediakan ruang/tempat 
untuk memudahkan pemasangannya tanpa 
merugikan penghuni. 

Mengenai fasilitas lingkungan rumah su- 
sun, harus dilengkapi dengan fasilitas ling- 
kungan yang berupa ruangan dan/atau ba- 
ngunan yang dapat terdiri dari fasilitas per- 
niagaan atau perbelanjaan, lapangan terbu- 
ka, pendidikan, kesehatan, peribadatan, fa- 
silitas pemerintahan dan pelayanan umum 
serta pemakaman dan pertamanan. 

Fasilitas niaga dan perbelanjaan tersebut, 
harus sesuai dengan kebutuhan dan meme- 
nuhi persyaratan: a) untuk jumlah pendu- 
duk sampai dengan 250 jiwa, sekurang- 
kurangnya harus disediakan warung dan 


atan pelataran kaki lima yang menjual ke- 
butuhan sehari-hari berupa kebutuhan sem- 
bilan bahan pokok pangan, sabun dan 
rempah-rempah dapur, b) untuk jumlah 
penduduk sampai dengan 1000 jiwa, 
sekurang-kurangnya harus disediakan per- 
tokoan yang menjual kebutuhan sehari-hari 
lebih lengkap, dan c) untuk jumlah lebih 
1000 jiwa, sekurang-kurangnya disediakan 
pusat perbelanjaan (pasar swalayan), 
bengkel-bengkel reparasi dan usaha jasa 
lainnya. 

Adapun lapangan terbuka dimaksud, da- 
pat berupa taman sebagai penghijauan, tem- 
pat bermain anak-anak dan/atau berupa la- 
pangan olahraga yang memenuhi standar 
kebutuhan dengan luas tanah sekurang- 
kurangnya 20 persen dari luas tanah ling- 
kungan rumah susun. 

Begitu juga, fasilitas pendidikan itu, ha- 
rus sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi 
persyaratan: a) untuk jumlah penduduk 
sampai dengan 1000 jiwa, sekurang kurang- 
nya harus disediakan fasilitas prasekolah 
atau taman anak-anak, b) untuk jumlah pen- 
duduk sampai dengan 1600 jiwa, sekurang- 
kurangnya harus disediakan fasilitas seko- 
lah dasar, c) untuk jumlah penduduk sam- 
pai dengan 6000 jiwa, sekurang kurangnya 
harus disediakan fasilitas sekolah lanjutan 
pertama, d) untuk jumlah penduduk sam- 
pai dengan 9600 jiwa, sekurang kurangnya 
harus disediakan fasilitas sekolah lanjutan 
tingkat atas. 


Adapun fasilitas kesehatan, harus sesuai 
dengan kebutuhan dan memenuhi persya- 
ratan: a) untuk jumlah penduduk sampai 
dengan 6000 jiwa, sekurang-kurangnya ha- 
rus disediakan pusat kesehatan masyarakat 
pembantu dan tempat praktek dokter, b) un- 
tuk jumlah penduduk sampai dengan/10.000 
jiwa, sekurang-kurangnya harus disediakan 
rumah bersalin dan apotik, dan с) untuk 
jumlah penduduk sampai dengan 30.000 ji- 
wa, sekurang-kurangnya harus disediakan 
pusat kesehatan masyarakat. 


Fasilitas peribadatan 

Pasal 69 menyebutkan, fasilitas peribadat- 
an sebagaimana disebutkan diatas, 
sekurang-kurangnya dapat melayani kegiat- 
an peribadatan mingguan dan untuk ke- 
giatan yang sifatnya tertentu (hari besar) da- 
pat mempergunakan fasilitas ruang serba 
guna pada lingkungan rumah susun yang pe- 
manfaatannya, sesuai dengan keputusan 
masyarakat penghuni melalui perhimpunan 
penghuni. 

Dalam hal fasilitas pemerintahan dan pe- 
layanan umum tersebut, harus sesuai de- 


ngan kebutuhan dan memenuhi persya- 


ratan: a) untuk jumlah penduduk sampai 
dengan 2.500 jiwa, sekurang-kurangnya ha- 
rus disediakan pos pertahanan sipil (hansip), 
balai pertemuan dan rumah duka, b) untuk 
jumlah penduduk sampai dengan 30.000 ji- 
wa, sekurang-kurangnya harus disediakan 
pos polisi, pos pemadam kebakaran, kantor 
pos pembantu, parkir umum dan gedung 
serba-guna, dan c) untuk jumlah penduduk 
sampai dengan 120.000 jiwa, sekurang- 
kurangnya harus disediakan kantor polisi, 
kantor pos cabang dan kantor telepon 
cabang. 

Menurut pasal 71, fasilitas lingkungan 
yang ditempatkan pada bangunan rumah su- 
sun sebesar-besarnya dengan luas lantai 30 
persen, dari jumlah luas lantai bangunan ru- 
mah susun dan tidak lebih dari tiga lantai. 
Dalam hal fasilitas lingkungan yang dibutuh- 
kan masih dapat dilayani oleh fasilitas yang 
berada di luar lingkungan rumah susun, me- 
nurut pasal berikutnya, pemenuhan kebu- 
tuhannya disesuaikan dengan keadaan se- 
kitar lingkungan rumah susun dan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 


"Pembangunan gedung bertingkat yang 
bukan rumah susun maupun gedung ber- 
tingkat yang dibangun dalam suatu ling- 
kungan yang mengandung sistem pemilikan 
perseorangan dan hak bersama berpedoman 
pada ketentuan dalam Peraturan Menteri ini 
dengan penyesuaian seperlunya, sebelum 
diadakan pengaturan tersendiri,” demikian 
bunyi pasal 73. Pasal berikutnya, menyebut- 
kan, tata cara pengawasan pengaturan dan 
pembinaan dalam pembangunan dan pe- 
ngembangan rumah susun terhadap per- 
syaratan teknis mengikuti ketentuan pe- 
nyelenggaraan persyaratan teknis bidang 
pekerjaan umum yang ditetapkan oleh Men- 
teri Pekerjaan Umum. 


Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, 
peraturan-peraturan yang telah ada yang 
mengatur persyaratan teknis pembangunan 
rumah susun dan tidak bertentangan dengan 
ketentuan dalam Peraturan Menteri ini, di- 
nyatakan tetap berlaku sampai diubah atau 
diatur kembali berdasarkan Peraturan Men- 
teri ini. 

Itu persyaratan teknis pembangunan ru- 
mah susun. Dan yang dimaksud dengan ru- 
mah susun campuran, adalah rumah susun 
yang sebagian berfungsi sebagai tempat ting- 
gal dan sebagian lainnya berfungsi sebagai 
tempat usaha dan/atau kegiatan sosial. Se- 
dangkan yang dimaksud dengan pertelaan 
adalah rincian batas yang jelas dari masing- 
masing satuan rumah susun, bagian bersa- 
ma, benda bersama dan tanah bersama yang 
diwujudkan dalam bentuk gambar dan 
uraian. 


92 — KONSTRUKSI, 


Desember 1992 


ASOSIASI 
KONTRAKTOR 
INDONESIA 


Peringatan HUT AKI ke-19 


Ulang Tahun AKI ke-19 tanggal 2 Oktober 

1992, sebagaimana tradisi tidak dirayakan, 
namun cukup diperingati pada tanggal 27 
Oktober 1992 bertempat di Jakarta Hilton 
Convention Centre (JHCC). 
Peringatan berlangsung dengan acara pre- 
sentasi oleh: 1) Ir. S.Y. Halim dari PT Jaya 
Konstruksi Manggala Pratama dengan topik 
"Kontrak Konstruksi”, dan 2) H.J.R. Abu- 
bakar, SH sebagai Wakil Ketua BANI (Badan 
Arbitrase Nasional Indonesia) dengan topik 
” Arbitrase”. 


Adalah merupakan suatu kehormatan | 


bahwa dalam peringatan kali ini Menteri Ne- 
gara Perumahan Rakyat (Menpera) Ir. Sis- 
wono Judo Husodo yang juga penasehat 
AKI, berkenan hadir memberikan sambutan 
pengarahan. | 

Hadir pada peringatan kali ini sebanyak 
100 orang, mewakili beberapa anggota pe- 
rusahaan yang tekun mengikuti seluruh aca- 
ra hingga berakhir. Kedua topik cukup me- 
narik dan relevan bagi kegiatan usaha 
anggota, bahkan topik Arbitrase mendapat- 
kan perhatian serius dari hadirin. 

Peringatan kali ini dilakukan pula Pers 
Conference yang antara lain ditayangkan 
oleh RCTI dalam acara Seputar Indonesia pa- 
da tanggal 29 Oktober 1992. 


Lokakarya perumahan 
dan pemukiman 1992 


Dalam Lok-Nas tersebut AKI diundang ha- 
dir untuk turut berpartisipasi dengan keha- 
diran Ketua dan beberapa Wakil BUMN serta 
Direktur Eksekutif. | 
Lok-Nas ini berlangsung selama tiga hari pa- 
da tanggal 16-17-18 Nopember 1992 dima- 
na Lok-Nas berlangsung tertib dan padat. 
Dalam Sidang-Sidang Komite dibahas ada- 
lah masalah: Pertanahan, Pendanaan, dan 
Kelembagaan. 

Disamping Sidang-Sidang Pleno dan Ko- 
mite acara pembukaan berlangsung di Ista- 


na Negara dengan kehadiran Presiden Soe- 


harto. Sedangkan beberapa Menteri dan Pe- 
jabat berkenan pula memberikan sambutan 


pengarahan antara lain Menteri Dalam Ne- 
geri, Menteri Pekerjaan Umum, Menteri 
Keuangan (diwakili), Ketua BPN (Badan Per- 
tanahan Nasional) dan sudah barang tentu 
pengarahan dari Menpera, Ir. Siswono Ju- 
do Husodo. 

Ternyata Lok-Nas kali ini merupakan tin- 
dak lanjut dari pada Seminar Tertib Pem- 
bangunan tahun 1972 dan tahun-tahun se- 


ar 
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belumnya. Sehingga walaupun Sidang sela- 
ma tiga hari terus menerus cukup melelah- 
kan, namun demi kepentingan nasional pa- 
ra peserta tetap tekun hadir dan berpartisi- 
pasi, sehingga acara diskusi nampak hidup 
dan aktif dua arah. 


IFAWPCA Mid-Term Board 
Meeting 


Executive Board Meeting kali ini berlang- 
sung di Taipeh-Republic of Taiwan (ROC) 
pada tanggal 2 Nopember 1992. 

Hadir mewakili AKI: Ir. H. Secakusuma SE, 
MM - Vice President I IFAWPCA/Penasehat 
AKI, - Ir. A. Sutjipto, MM - Pro Secretary Ge- 
neral IFAWPCA/Ex. Officio Pengurus AKI, 
dan B. Pramadio SH-MBA - Executive Board 
Member IFAWPCA/Direktur Eksekutif AKI 

Sebelum berlangsungnya Mid-Term Meet- 
ing, berlangsung pula ACF (Asean Construc- 
tors Federation) 10th Council Meeting pada 
tanggal 1 Nopember 1992. Acara adalah ru- 
tine follow up Council Meeting yang lalu dan 
acara lain-lain. 

АСЕ 10th Council Meeting dan IFAWPCA 
Mid-Term Board Meeting dilanjutkan pula 
dengan 4th CICA (Confederation Interna- 
tional Contractors Association) Kongres pa- 
da tanggal 2-5 Nopember 1992. Hadir pada 
Kongres ini: -Ir. H. Secakusuma SE, MM, - 
Ir. Bambang Walujo, PT Waskita Karya, -Ir. 
Eddie Saroso, PT Waskita Karya, dan -B. 
Pramadio SH-MBA, Direktur Eksekutif AKI 

Kongres membahas makalah-makalah dari 
kawasan-kawasan Eropa - Amerika Utara 
dan Latin, Australia dan Asia. 

Makalah yang penting dicatat adalah: - 
Hongkong, mengenai pembangunan lapang- 


an terbang, baru, -ROC, perihal Repelita ` 


ke-6 mereka, dan -Jepang, perihal Bank 
Eximnya. 


Kegiatan-kegiatan lain 

Direktur Eksekutif hadir mewakili AKI da- 
lam acara makan siang bersama dengan Pe- 
ngurus Baru OKI (Organisasi Kadin Islam) 
pada tanggal 20 Oktober 1992. 

Rapat Direktorat Jenderal Pengairan Dep. 
PU pada tanggal 22 Oktober 1992 yang di- 
hadiri oleh Sekretaris Jenderal dan Direktur 
Eksekutif membahas usaha evaluasi. Apli- 
kasi DRT Terbatas Gelombang Kedua yang 
berlangsung tanggal 12 s/d 18 Nopember 
1992 di Cipayung dan dilanjutkan di Kan- 
tor Kanwil Pengairan sampai tanggal 25 No- 
pember 1992. 

Mewakili Tim dari AKI adalah: -Ir. Tjuk Ku- 
somo Rahardjo - PT Pembangunan Peru- 
mahan, -Ir. Nakim - PT Hutama Karya, -Ir. 
Suyono Sumantri - PT Waskita Karya, -Ir. 
Asihono Hariadi - PT Waskita Karya, -Ir. Nu- 


== maspas: 


rendro - PT Waskita Karya. 

Dalam rangka hari Bhakti PU ke-47 pada 
tanggal 3 Desember 1992 diselenggarakan 
Pekan Penghijauan. Untuk maksud tersebut 
Mitra Kerja PU hadir dalam гара! Бепапр- 
sung tanggal 20 Oktober 1992 dan 9 Nopem- 
ber 1992. Direktur Eksekutif hadir mewakili 
AKI. 

Dinas Pengawasan Pembangunan DKI 
mengundang AKI dan 5 (lima) kontraktor 
anggota AKI untuk membahas usaha pener- 
tiban penggunaan Tower Crane. Sifat baru 
monitoring sehingga masih akan dilanjut- 
kan. Hadir wakil-wakil dari PT Total Bangun 
Persada, PT Dimensi Engineering Contrac- 
tors, PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama, 
PT Pembangunan Perumahan, PT Waskita 
Karya dan Direktur Eksekutif AKI. 

Bipinet atau Biro Informasi Kadin mem- 
perkenalkan IBN (International Business 
Network) yang akan bekerja sama dalam me- 
nyusun pusat informasi Business Kadin yang 
berlangsung tanggal 21 Oktober 1992. Ha- 
dir mewakili AKI adalah Direktur Eksekutif. 

МВЕА suatu asosiasi Kontraktor Austra- 
lia datang berkunjung pada Sekretariat AKI 
untuk membahas kemungkinan membantu 


dengan Training Program. Hadir mewakili 


AKI: Ir. Komajaya, Penasehat, dan B. Pra- 
madio SH-MBA, Direktur Eksekutif. 


GAPENSI A 
£ 

Ат 

° 


4 
NA KRIDA 


Menyampaikan hasil Munas 


e BPP Gapensi yang diwakili oleh Ir. H. Agus 
G. Kartasasmita, Ir. H. Soeharsojo, Pamun- 
tar L. Tobing, A. Rachman SH, H. Ahdi Ab- 
bas, H.A. Hamid Suganda dan Drs. Burha- 
nuddin N. pada tanggal 21 Oktober 1992 la- 
lu, diterima audensi oleh Wakil Presiden 
di IstanaWapres dalam rangka menyerahkan 
hasil Munas Gapensi ke-VIII di Yogyakarta. 
e Sebelumnya, tanggal 15 Oktober 1992 BPP 
Gapensi yang diwakili oleh BPH diterima au- 
densi oleh Menteri Pertambangan dan Ener- 
gi untuk menyerahkan hasil Munas Ке-УШ, 
bertempat di ruang kerja Menteri Pertam- 
bangan dan Energi dan mendapatkan pe- 
ngarahan. 


е BPP Gapensi, yang diwakili oleh H.M. Mal- 
kan Amin, Ir. Soeharsojo, A. Rachman SH, 
H. Ibrahim Pidie, Ir. Moch. Chamim dan 
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Drs. Mudjiono, рада tanggal 22 Oktober 
1992 mengadakan pertemuan dengan Direk- 
si Jasa - Raharja, membahas masalah kerja- 
sama Gapensi dengan Jasa Raharja, bertem- 
pat di kantor Jasa Raharja Lantai I Kuning- 
an Jakarta - Selatan. 
e Disamping itu, pada hari itu pula, BPP Ga- 
. pensi yang diwakili oleh H.M. Malkan Amin 
dan Yulisah menghadiri rapat dengan DRT 
Pengairan P.U. membahas penyusunan DRT 
prakualifikasi pengairan, Дои di ruang 
DRT Pengairan. 
e BPP Gapensi, yang diwakili oleh Ir. H. 
Agus G. Kartasasmita, Pamuntar L. Tobing, 
H.M. Malkan Amin, A. Rachman SH, Albert 
Mendur dan Ir. Soedarmaka 29 Oktober 1992 
mengadakan pertemuan dengan William B 
dari Bank Indonesia, membahas mengenai 
urusan Ekonomi dan Statistik untuk menda- 
patkan informasi mengenai sistem kerja dan 
keorganisasian Gapensi bertempat di ruang 
rapat BPP Gapensi. 
e Disamping itu, BPP Gapensi mengadakan 
rapat, yang membahas masalah umum, di 
ruang rapat Sekretariat BPP Gapensi. 
e BPP Gapensi, yang diwakili oleh Ir. H. 
Agus G. Kartasasmita, Ir. H.M. Hanif Zuhri, 
H.M. Malkan Amin, A. Rachman SH dan H. 
Abdullah Puteh, 6 Nopember 1992 menga- 
dakan pertemuan dengan Abu Bakar dari 
BPD Gapensi Kalimantan Timur untuk mem- 
bahas mengenai kemelut yang terjadi di Ka- 
limantan Timur. 


Gerakan penghijauan 


е Tanggal 2 Nopember 1992, BPP Gapensi 
yang diwakili oleh H.M. Malkan Amin dan 
Yulisah, 6 Nopember 1992 menghadiri ra- 
pat tindak lanjut Penghijauan pada tanggal 
26 Oktober 1992 yang lalu, bertempat di Ka- 
kanwil Departemen P.U. DKI. 


Pembubaran panitia 


е BPP Gapensi yang diwakili oleh Ir. H. Agus 
С. Kartasasmita dan H.M. Malkan Amin, 7 


Nopember 1992 menghadiri acara pembu- 
baran panitia penyelenggara Munas VIII Ga- 
pensi di Yogyakarta, di Sinar Bulan Room 
Ambarukmo Palace Hotel. 

е 12 Nopember 1992 BPP Gapensi yang di- 
wakili oleh H.M. Malkan Amin dan Yulisah, 
menghadiri rapat evaluasi DRT terpadu 
Pengairan Departemen P.U. di Wisma PT 
Pembangunan Perumahan - Cipayung - 
Bogor. 


Penyerahan bintang jasa 


е BPP Gapensi 14 Nopember 1992, meng- 
adakan upacara penyerahan Bintang Jasa 
dan Piagam Penghargaan kepada Dr.Ir. Su- 
yono Sosrodarsono (mantan Menteri P.U.) 
atas jasa-jasanya kepada Gapensi, bertem- 


Pe 
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pat diruang sidang Sekretariat BPP Gapensi. 


Pertemuan 

e 14 Nopember 1992 BPP Gapensi yang di- 
wakili oleh Ir. H. Agus G. Kartasasmita, Ir. 
H.M. Hanif Zuhri, Ir. Soeharsojo, M.T. Gul- 
tom, Pamuntar L. Tobing, H.M. Malkan 
Amin, A. Rachman SH, H.A. Hamid Su- 
ganda, Ir. H. Abdullah Puteh, Ir. Moch. Cha- 
mim Moestadjab dan Maruli Panjaitan, SH. 
mengadakan pertemuan dengan Ginanjar 
Kartasasmita di ruang rapat Menteri Pertam- 
bangan dan Energi. 

e BPP Gapensi diwakili oleh Ir. Soeharsojo 
16 Nopember 1992, menghadiri Lokakarya 
Nasional Perumahan dan Pemukiman dan di 
gedung Patra Jasa ruang Karibean Jalan Ga- 
tot Subroto Kav. 32-34, Jakarta. 

e Selanjutnya, pada malam harinya BPP Ga- 
pensi yang diwakili oleh Ir. H. Agus G. Kar- 
tasasmita, menghadiri malam pertemuan 
dengan Prof. Dr. B.J. Habibi, bertempat 
Marcantik Club Wisma BCA Lantai 17 Jakar- 


ta - Selatan. 


Acara Silaturahmi 


е BPP Gapensi yang diwakili oleh Н.Е. Ko- 
wara dan H.M. Malkan Amin, tanggal 18 No- 
pember 1992 diterima Gubernur Sumatera 
Selatan, dalam acara silaturahmi bertempat 
di Griya Agung / Gubernuran Palembang. 


sambungan dari halaman 80 


harus menyebabkan kita mengeluarkan 

uang diluar jangkauan kita, jalan kakipun su- 

dah berupa olah raga yang paling sehat. 
Jadi untuk apa kita mencari harta sampai 


“ berlebih-lebihan dengan jalan yang tidak se- 


mestinya lagi. Kasihan keluarga yang tidak 
tahu seluk beluk dari mana datangnya har- 
ta yang ada dirumah yang mungkin dibang- 
ga-banggakan kepada tetangga-tetangga, 
teman-teman dan keluarga-keluarga yang 
lainnya.” Mungkin” kalau tahu mereka akan 
malu memamerkan harta-harta tersebut. Ba- 
gaimana dengan anda ? Adakah jalan keluar- 
nya ? Kalau kita mau jujur, kelihatannya pa- 
da saat ini belum ada jalan keluarnya kare- 
na hal ini menyangkut kondisi mentalitas 
bangsa yang sedang mengalami degradasi. 
Sehingga tindakan penerbitan apapun yang 
diambil oleh manusia pada zaman ini'' pa- 
sti akan sulit untuk berhasil. Tetapi kalau se- 
cara idealisnya maka dasar dari cara pe- 
nyelesaiannya adalah harus hilangnya du- 
lu kondisi "demand and supply''nya atau 
dalam bahasa lain harus hilang dulu kondi- 
si "penawaran dan permintaan nya dalam 
arti bahwa: 

Hilangnya keinginan dari para pengelola 


Bantuan Latihan 

е 23 Nopember 1992 BPP Gapensi yang di- 
wakili oleh A. Rachman, SH dan Ir. Sabar 
Prasojo menghadiri rapat di Biro Bina Sara- 
na Perusahaan (BBSP) Departemen P.U. 
membahas masalah bantuan BUMN kepada 
Gapensi dan mengenai Pelatihan yang nan- 
tinya bekerja sama dengan Pusbinlat. 

е Selanjutnya, pada jam 8.30 BPP Gapensi 
yang diwakili oleh M.T. Gultom, menghadiri 
acara pembukaan Munas REI ke-VII, bertem- 
pat di Asembly Hall Jakarta Hilton Conven- 
Поп Centre. 


proyek untuk mendapatkan sesuatu” dari 
adanya kegiatan konstruksi tersebut. Yang 
dimaksud dengan sesuatu adalah: a) ke- 
inginan untuk mendapatkan uang komisi 
dari kontraktor/konsultan yang mendapat- 
kan pekerjaan itu, b) keinginan untuk me- 
menangkan salah satu peserta tender, c) 
keinginan untuk menitipkan suatu jumlah 
uang tertentu kepada peserta tender sehing- 
ga siapapun yang menang dia tetap akan 
mendapatkan uang tersebut, d) keinginan 
untuk mengatur jalannya tender sehingga 
terjadi tender pura-pura” dan lain-lain 
keinginan yang mengakibatkan persaingan 

tidak lagi suatu persaingan kemampuan 
nyata dari para peserta tender. 

Dibatasinya jumlah kontraktor/konsultan 
yang ada sehingga sebanding dengan jumlah 
proyek yang ada agar tidak terjadi ” over 
supply '' kontraktor/konsultan. Bagi seorang 
pemilik proyek yang baik, kontraktor yang 
baik akan merupakan alat untuk mensukses- 
kan program kerjanya dan bukan untuk 
mensukseskan program kantongnya. Se- 
hingga kontraktor haruslah dipelihara hak 
hidupnya dan bukan untuk bahan peme- 
rasan. Dapatkah hal yang demikian dilaksa- 
nakan ? Marilah kita tanya kepada rumput 
yang bergoyang. 


Lani 


| GENERAL CONTRACTORS | 
P.T. KADI-International 


5TH FLOOR TOWER В LANDMARK BUILDING, 
JL. JEND. SUDIRMAN NO. 1 JAKARTA-12910, INDONESIA 
TELEPHONE : (021) 520-9440 FACSIMILE : (021) 520-9438 


mela epsi 
Procurement Service, Design Engineering, 


Construcor, Plant Services. 


Electrical, Control System, Mechanical, Pipeline. 


e РТ. МЕТА EPSI Engineering, ° Pondok Indah Plaza 1! No. 35 
е Jl. Metro Pondok Indah, Jakarta 12310 e Telp. 7694498, 7502885, 7502890 
e Telex 47566 MEE JKT IA» Fax 62-021 7500817 ° PO Вох 6223 JKT 12061 


SOLE AGENT OF 
Im LIFT MUNICH 
Germany 


за TARI NIRIA DAVA Fi AK 
Ръ TANJUNG RAYA ELOK 
Pt. TANJUNG RAYA ELOK 


ILP BLD. JL.KS. TUBUN NO.19 F-G JAKARTA 10260 
PHONE :(021) 5708211, 5711845 (4 LINES) 
TELEX :63653 JANCO IA-FAX :(021)5708208 

PO. BOX :3421 JKT 10034 | 


KORRA ANTARBUANA P.T. 


QUANTITY SURVEYORS е COST/VALUE ENGINEERS 
PROJECT AND CONSTRUCTION MANAGERS 


Associated Offices : 
Singapore е Malaysia е Brunei е Hongkong е Australia 
е New Zealand * United Kingdom е Holland е Japan * USA 


2nd floor WISMA SENTOSA Jl. Arteri Pondok Pinang Kav. 30 
Kebayoran Lama Jakarta Selatan: P.O. BOX. 3771 Jakarta 10037 
Phone : 771397-7204689-711246, Fax.(021) 7204690 


NEAX 2400 IMS DIGITAL PABK 


NEAX2400 505 DIGITAL PABX. 


KOMPLEK DUTA MERLIN Blok F 8-9-10 
Jl. Gajah Mada 3-5, Jakarta 10130 Indonesia 


| A= P.T. NUSANTARA ELTRINDO | 
K | 


Phone : 3807747 Telek : 44659, Fax : 3807745 | 


"uu 


ALLTRAK 1978 


AGEN TUNGGAL 
CUMMINS-GENSET 


HEAD OFFICE : 
JL. R.S. VETERAN 4, BINTARO, JAKARTA SELATAN 12330 
PHONE : 736 - 1978 (12 LINES) FAX : 736 - 1977, 736 - 3302 
TELEX : 47760 ALTRAK IA P.O.BOX : 64 KBYL 


PT ELMES EPSILON 


ELECTRICAL MECHANICAL ENGINEERING SERVICES | 
Jl. Buncit Raya Kav. 35 - Telp. 7996633,7996800,7992916 | 
Telex : 47524 INDPL IA Fax : 7996929 

Jakarta Selatan 12510 INDONESIA 


P.T. KARYA INTERTEK KENCANA 
ENGINEERS CONTRACTORS 
MECHANICAL - ELECTRICAL - AIR CONDITIONING 


JL. DAAN MOGOT 1/4 & 35 DE, JAKARTA, 
PHONE : 5665115 (HUNTING) FAX : 5660784 


DUTA MERLIN SHOPPING CENTRE, 
4th FLOOR 3-5, GAJAH MADA, JAKARTA 
PHONE : 3800770 EXT.260. DIRECT : 363-906, 375-640 


' PUBLIC ADDRESS SYSTEM 

> CONFERENCE & INTERPRETATION SYSTEM 
e MATV SYSTEM 

e BEDSIDE CONTROL PANEL 


sole distributor : 

P.T. DAENG BROTHERS 

PHILIPS HOUSE 

JL. HR. RASUNA SAID KAV. 3-4 JAKARTA 12950 
TELP. : 5201122, FAX.: 5205189 ТХ: 62189 РНОС IA | 


+ 


MUTU BETON YANG TINGGI (К-450) DAN LEBIH TERJAMIN KUALITASNYA 
BERAT SENDIRI BERKURANG 2900-4200 DIBANDINGKAN BETON MASIF 
PERMUKAAN BETON BAGIAN BAWAH SETARA DAN SEKUALITAS BETON EXPOSE 


KETAHANAN TERHADAP SUHU TINGGI AKIBAT KEBAKARAN LEBIH BAIK 
WAKTU PEMASANGAN YANG CEPAT SEHINGGA BANGUNAN LEBIH CEPAT DAPAT DIGUNAKAN 


а 


BARE AT REK RON EIRA 


srenganfat 


KANTOR : Jl. Semar 23, Bandung 40171, telp.634324, 634325, fax.(022) 612023 
PABRIK : Desa Giri Asih, Kec. Batujajar, Kab. Bandung, telp.(082) 223416 
SHOW ROOM : Komplek Duta Merlin Blok E-16, Jl. Gajah Mada No.3-5, Jakarta 10160, 


telp. 3802109, 355773, fax.(021) 3802109 


a EMA PO Арарат 


a ТУХ 


ИОАН Т 


чал 


Lokasi : World Trade Centre :- 


KENARI PARTISI 


Menyekat ruangan sekaligus meredam suara 


PT. KENARI TRAKAY LESTARI 
I. KENARI GATRAKAYU LESTARI kini mempersembahkan Kenari Partisi, panel penyekat ruangan 


yang moderen dan e. 
Kenari Partisi membagi ruangan secara efisien sekaligus berfungsi sebagai peredam suara. 
Selain itu Kenari Partisi dirancang khusus untuk menampilkan kesan artistik dan rapi dari sudut ke sudut. 


Ruangan Anda menjadi benar-benar nyaman dan menyenangkan. 


Hasil test kekedapan Suara, memenuhi Syarat International Standard Organization (ISO) dengan Sound 
Transmission Class (STC) dan RW Rating antara 36 dB - 42 dB Š 
фар & Dipasang oleh : 
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MN h | = TG га шъ Е 


| САТВАКАУИ LESTARI 


Kantor Риза! 8 Pabrik : Jl. Mayor Oking 114, Km, Cibinong, Jawa Barat, Telepon (021) 8072329 
Kantor Perwakilan : Jl. Pinangsia Raya 16 B-C,Jakarta 11110, Tlx. 47344 KENDJA IA, Fax. (021) 6912423-6904846 
Telepon (021) 6905280 (20 saluran) P.O. Box. 4891/Jkt 11048 


